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10	 Memadukan Teknologi 
	 untuk Pertahanan Maritim
	 Pihak berwenang menerapkan perpaduan 
	 antara solusi berteknologi tinggi dengan 
	 teknologi sederhana dalam meningkatkan 
	 keamanan di seluruh negara-negara pesisir.

18	 Menabur Benih Stabilitas
	 Militer di seluruh dunia mengambil 
	 bagian dalam upaya-upaya pertanian 
	 demi keamanan masa depan.

22	 Melatih Tentara Paham Teknologi
	 Militer memperkenalkan pendekatan
	 pendidikan inovatif untuk mengimbangi 
	 permintaan prajurit perang abad ke-21.

26	 Memimpikan Ruang 
	 Pertempuran Masa Depan
	 Akan seperti apakah Tentara dan medan 
	 pertempuran masa depan di Asia Pasifik?

30	 Kekuatan Bertenaga
	 Militer menjajaki solusi energi alternatif.

36	 Tanda Pengenal Berteknologi Tinggi
	 Penyaringan biometrik mengamankan 
	 segala sesuatu dari taman hiburan sampai 
	 ke medan perang dan menghentikan para 
	 pelanggar perbatasan.

44	 Menghargai Prajurit Binatang
	 Militer-militer di seluruh Asia Pasifik 
	 mempercayai anjing dan kuda — 
	 bahkan unta — untuk melakukan 
	 pekerjaan-pekerjaan penting.

50	 Pertukaran Gagasan, 
	 Informasi, dan Orang
	 Para pejabat penghubung dan 
	 pertukaran memberi kesempatan 
	 sehari-hari bagi kemitraan.

53	 Pusat Kajian Keamanan Asia Pasifik
	 Membantu Mengembangkan 
	 Pemberdayaan Melalui Konektivitas.

54 	Menyusun Pertahanan Rudal 
	 yang Kuat di Pasifik
	 Teknologi yang muncul, koordinasi, 
	 dan dukungan bersama di medan 
	 perang memberikan perlindungan.
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4	 Pasifik Selayang Pandang 

5	 Seluruh Kawasan
	 Berita dari Asia dan Pasifik.

8	 Perkembangan Teroris
	 Tersangka dalam serangan-serangan
	 Mumbai ditangkap.

58	 Suara
	 Dekade Inovasi India.

60	 Cakrawala Dunia
	 Berita dari seluruh dunia.

62	 Budaya & Adat Istiadat
	 Menghormati Sake: Jepang berharap 
	 mengekspor anggur berasnya untuk 
	 promosikan tradisi.

64	 Media & Teknologi
	 Sehat dan menyenangkan, perangkat 
	 anti kerusuhan digital, dan bahaya di 
	 dunia maya.

65	 Renungan
	 Manfaat kesimpangsiuran.

66	 Serba-Serbi
	 Berita menarik, unik, dan menghibur.

67	 Kata Terakhir
	 Pemikiran atas Latihan Rim of the Pacific.

DI SAMPUL MAJALAH: 
Militer masa depan 
akan memakai solusi 
keamanan inovatif. Dalam 
ilustrasi ini, sang artis 
memimpikan Tentara Asia 
Pasifik masa depan.
ILUSTRASI FORUM

bagian-bagian
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SAMUEL J. LOCKLEAR III
Laksamana AL A.S.
Komandan, Komando Pasifik A.S.

Para Pembaca Yang Terhormat,

Salam dan selamat datang di terbitan 
terkini Asia Pasific Defense FORUM.  Edisi 
ini berfokus pada inovasi-inovasi yang 
mengagumkan dalam teknologi dan 

pelatihan. Edisi ini memaparkan bagaimana militer 
dan lembaga-lembaga penegakan hukum kita 
mendapatkan maanfaat mulai dari pendekatan-
pendekatan baru untuk mengatasi tantangan-
tantangan dan menggambarkan pemecahan 
masalah yang sungguh memberi inspirasi.

Untuk mengantisipasi kebutuhan lingkungan 
keamanan yang terus berubah, organisasi-

organisasi harus membuat inovasi untuk menghadapi ancaman yang ada maupun yang 
akan muncul. Namun demikian, inovasi tidak hanya diwakili oleh teknologi baru. 
Inovasi bisa juga berbentuk strategi dan taktik baru, serta pendekatan-pendekatan 
yang dahulunya belum dijajaki pada masalah-masalah atau penerapan-penerapan dari 
teknologi yang ada.

Mungkin aspek yang paling menarik dari inovasi ialah teknologi yang muncul 
dari penemuan-penemuan dan teknik-teknik ilmiah yang mutakhir. Dapatkah kita 
bayangkan kamuflase yang sangat efektif yang dapat membuat prajurit tidak terlihat? 
Para ilmuwan di Defense Advanced Research Projects Agency atau Lembaga Proyek 
Riset Lanjutan Keamanan dengan aktif bekerja untuk membuat bahan materi cerdas 
untuk membuat prajurt tidak terlihat. Sementara itu, periset dari Korea Selatan 
telah mengembangkan ikan robotik yang dapat memonitor polusi di laut. Walaupun 
penemuan-penemuan seperti ini memiliki potensi besar, mereka bukan satu-satunya 
sarana untuk memanfaatkan perubahan.

Evolusi cerdas dari strategi-strategi dan taktik yang ada juga memungkinkan 
negara-negara menghadapi tantangan-tantangan keamanan dengan cara yang lebih 
murah. Misalnya, pemerintah India telah mendaftarkan para nelayan lokal untuk 
menjadi perpanjangan jaring sensor pantai dengan memberi mereka ponsel dan 
meminta mereka melaporkan kapal-kapal dan orang-orang yang mencurigakan. 
Para nelayan ini, yang benar-benar mengenal perairan setempat, idealnya cocok 
dalam mengenali kegiatan-kegiatan yang tidak biasa yang bisa menandakan ancaman 
yang lebih serius. Dalam upaya-upaya serupa untuk melakukan penghematan dan 
peningkatan solusi-solusi berteknologi rendah, banyak negara mempergunakan anjing 
pekerja untuk menambah kekuatan polisi dan militer mereka. Anjing-anjing Indonesia 
sebenarnya turun dari helikopter dengan tali!

Kreativitas Indonesia tidak terbatas pada kekuatan berkaki empatnya. Negara ini 
juga sedang mencari cara-cara baru untuk memakai teknologi-teknologi yang ada 
seperti ruang chat yang dipakai sebagai platform berbagi informasi. Kemitraan yang 
sudah berjalan lama dengan Singapura telah memungkinkan kedua negara ini untuk 
meluncurkan Portal Berbagi Informasi ASEAN. Portal ini melayani bahasa-bahasa 
seperti Bahasa Indonesia, Thailand, dan Vietnam serta ada dalam pilihan desktop dan 
mobil. Kemampuan ini memudahkan penyebaran informasi operasional terbaru dan 
menunjukkan bagaimana inovasi dapat membantu meningkatkan keamanan regional 
di medan operasi ini.

Sumber daya yang paling berharga dari sebuah negara ialah kecerdasan sumber 
daya manusianya. Jelasnya, negara-negara Asia Pasifik sangat kaya dalam hal ini.

Kami menyambut komentar Anda bagi peningkatan-peningkatan sementara  
kami berusaha keras untuk membuat FORUM tetap terkini dan menarik.  
Silakan menghubungi kami di contact-apdf@apdforum.com dengan pemikiran-
pemikiran Anda.

Asia Pacific Defense FORUM adalah 
sebuah majalah militer profesional 
yang diterbitkan triwulanan oleh 
Komandan Komando Pasukan 
Amerika Serikat Di Pasifik (USPACOM) 
untuk menyediakan sebuah mimbar 
internasional bagi personel militer di 
wilayah Asia dan Pasifik. Pendapat 
yang dituangkan dalam majalah ini 
tidak mewakili kebijakan-kebijakan 
atau pandangan dari komando ini 
maupun dari lembaga pemerintah 
Amerika Serikat yang lain. Semua 
naskah ditulis oleh staf APD 
FORUM kecuali bila disebutkan. 
Menteri Pertahanan A.S. yakin 
bahwa penerbitan majalah ini perlu 
adanya bagi upaya pendekatan 
pada masyarakat sebagaimana 
yang dikehendaki oleh Departemen 
Pertahanan A.S.

KEPEMIMPINAN USPACOM

SAMUEL J. LOCKLEAR III
Laksamana AL A.S.

Komandan

THOMAS L. CONANT
Letnan Jendral, Korps Marinir A.S.

Wakil Komandan

ANTHONY G. CRUTCHFIELD
Mayor Jenderal, A.S.

Kepala Staf

ROBERT P. GIRRIER
Laksamana Muda, Angkatan Laut A.S.

Direktur Operasi

PENANGGUNGJAWAB 
PROGRAM

ROBERT E. KJELDEN
Letnan Kolonel, Angkatan Darat A.S.

EDSEL H. GUM
Manajer APD Forum

Asia Pacific Defense FORUM
Program Manager, HQ USPACOM

Box 64013
Camp H.M. Smith, HI 96861 U.S.A.

http://apdforum.com
email:

contact-apdf@apdforum.com
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Sawah berteras kuno di Filipina, yang 
diukir di gunung-gunung seperti tangga 
hijau raksasa, telah dihapus dari daftar 

Perserikatan Bangsa Bangsa  untuk situs 
warisan dunia yang terancam punah pada 
bulan Juni 2012. Monumen budaya hidup 
berumur 2.000 tahun ini ditempatkan dalam 
daftar bahaya  dari Komite Warisan Dunia 
pada tahun 2000 atas permintaan pemerintah 
Filipina untuk menggalang bantuan lokal 
dan internasional dan untuk manajemen 
pelestarian mereka yang lebih baik.

“Kedua tindakan itu berhasil dilakukan, 
yang mengarah ke konservasi sawah terpencil 
di tempat tinggi,” kata kantor informasi PBB. 
UNESCO mengatakan telah memperpanjang 

US$153.200 untuk membantu upaya Filipina 
dalam melestarikan sawah yang terancam 
oleh deforestasi, tidak digunakan, perubahan 
iklim, dan gempa bumi.

Sawah-sawah bertingkat ini, yang terletak 
di lima kota di Cordillera utara, disebut 
sebagai situs warisan dunia UNESCO pada 
tahun 1995, mengutip kebutuhan untuk 
melestarikan tradisi sawah buatan manusia di 
provinsi Ifugao.

“Setelah turis yakin bahwa masih ada 
sawah-sawah bertingkat untuk dilihat, 
lebih banyak dari mereka akan datang dan 
mengunjungi kami,” kata Jerry Dalipog, 
walikota kota Banaue, di mana dua dari lima 
sawah bertingkat itu berada.  Agence France-Presse

FILIPINA

DARI DAFTAR TERANCAM PUNAH
SAWAH BERTERAS DIHAPUS 

AFP/GETTY IMAGES
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SINGAPURA

Pada bulan Juni 2012, India menjadi 
tuan rumah dalam pertemuan 
puncak di New Delhi yang berusaha 
untuk membujuk para investor baik 
dari pihak swasta di India maupun 
internasional untuk membantu 
menstabilkan Afghanistan sehubungan 
dengan akan ditariknya NATO  dari 
sana pada tahun 2014.

“Afghanistan mungkin bukanlah 
tempat yang paling mudah untuk 
dipasarkan kepada investor,” demikian 
diakui oleh Menteri Luar Negeri 
India S.M. Krishna pada pertemuan 
puncak yang dihadiri oleh perusahaan-
perusahaan dari 40 negara, termasuk 
Rusia, Pakistan, dan Iran.

Meskipun adanya kekuatiran tentang 
keamanan, Krishna menyatakan bahwa 
akan ada keamanan yang cukup 
jika cukup banyak investor membuat 
komitmen untuk negara ini, dan 
dia mengutip sumber-sumber daya 
mineral Afghanistan, pertanian, dan 
manusia sebagai materi investasi yang 
sesungguhnya. “Kita perlu menawarkan 
narasi kesempatan untuk melawan 
kecemasan penarikan, ketidakstabilan, 
ketidakpastian, dan campur tangan 
asing,” demikian dikatakan Krishna.
Agence France-Presse

AFP/G
ETTY IM
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INDIA

Promosi  
Investasi di 
Afghanistan

Kiri, Menteri Luar Negeri Afghanistan, 
Zalmai Rassoul dan Menteri Luar Negeri 
India S.M. Krishna pada pertemuan Delhi 
Investment Summit mengenai Afghanistan.

Pada bulan Juni 2012, Perdana Menteri Lee Hsien 
Loong membuka Gardens by the Bay seluas 101 
hektar. Di jantung pusat kota baru Singapura di 
Marina Bay, arboretum kota menampilkan tanaman-
tanaman buatan manusia sampai setinggi 50 meter 
yang dijuluki “pohon-pohon super”, dua rumah 
kaca, dan lebih dari 220.000 tanaman dari hampir 
setiap benua di planet ini. 18 pohon super itu,dibuat 

menyerupai 
pohon-pohon 
Karri dari 
Australia Barat, 
yang menyala 
di malam hari 
dengan energi 
tenaga surya.
Agence France-Presse

Pohon Super 
Bersinar Abadi 

AGENCE FRANCE-PRESSE

AFP/G
ETTY IM
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Burma menandatangani sebuah perjanjian pada bulan 
Juni 2012 dengan PBB yang berjanji untuk mencegah 
penggunaan tentara anak-anak dan memungkinkan akses 
ke unit militer untuk memeriksa calon di bawah umur, kata 
PBB. Rencana aksi, yang ditandatangani oleh para pejabat 
senior militer dan perwakilan PBB di ibukota Naypyidaw, 
adalah hasil negosiasi bertahun-tahun dengan pemerintah, 
menurut kantor PBB di Yangon.

“Kami akan dapat bekerjasama dengan Departemen 
Pertahanan dan mengunjungi berbagai unit militer 
untuk mengidentifikasi anak-anak di bawah umur jika 
ada, mendaftarkan dan membebaskan mereka, dan 
memberikan bantuan untuk reintegrasi mereka kembali 
ke keluarga mereka,” kata Ramesh Shrestha, perwakilan 
negara untuk Dana Anak-Anak PBB. “Penandatanganan ini 
juga berarti komitmen yang serius dari pemerintah untuk 
memastikan bahwa tidak akan ada lagi perekrutan anak-
anak di bawah umur dalam militer.”

Ribuan anak di bawah 18 tahun diyakini menjadi militer 
negara Burma dan kelompok bersenjata etnis. Direktur 
Nasional Save the Children, Kelland Stevenson mengatakan 
bahwa anak-anak sering ditipu oleh perekrut. “Kita tahu 
bahwa anak-anak tidak secara suka rela bergabung dengan 
militer.” Agence France-Presse

BURMA

NEPAL

AF
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Polisi di Nepal melakukan penyitaan ganja yang 
terbesar dalam bulan Juni 2012, lebih dari 2,5 
ton dari hutan di pinggiran ibukota Kathmandu, 
demikian menurut seorang juru bicara.

Para petugas satuan unit narkoba 
menemukan 2.640 kilogram ganja yang 
dibungkus dalam 88 karung plastik yang 
akan dikirim ke India, dikatakan oleh Kepala 
Polisi Sher Bahdur Basnet. Menurutnya sitaan 
itu mempunyai nilai jual di Nepal sekitar  
US$155.000, tetapi harga ini akan jauh lebih 
besar lagi di pasaran internasional.

Lima laki-laki berusia 20 tahunan telah 
ditahan dan masing-masing mendapatkan 
hukuman penjara sampai 10 tahun dan denda 
100.000 rupee jika terbukti bersalah.
Agence France-Presse

REKOR PENYITAAN GANJA

TINDAKAN DIAMBIL  
untuk Tentara Anak-Anak

Seorang anak di daerah Kokang di Burma 
berpakaian seragam militer Burma.

REUTERS
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olisi India menangkap seorang lelaki 
yang dicurigai membantu merencanakan 
kerusuhan militan di seluruh Mumbai 
pada tahun 2008 yang menewaskan 166 
orang, demikian dikatakan oleh Menteri 

Luar Negeri S.M. Khrisna pada bulan Juni 2012.
Para pejabat mencurigai Syed Zabiuddin 

Ansari kelahiran India, yang juga dikenal sebagai 
Abu Jundal, seorang anggota Lashkar-e-Taiba, 
kelompok militan berpusat di Pakistan yang 
disalahkan oleh New Delhi atas serangan-serangan 
yang mengejutkan India dan menghancurkan 
hubungan-hubungan yang sudah rentan dengan 
Pakistan yang bertetangga. Para petinggi yakin 
Jundal adalah suara dari lelaki yang sebelumnya 
tak teridentifikasi yang direkam berbicara di 
telepon dari Pakistan kepada para militan yang 
terlibat dalam serangan-serangan di Mumbai. 
Ia juga menurut dugaan melatih para penyerang 
dalam berbahasa Hindi, menurut laporan-laporan.

Selama kerusuhan tiga hari, 10 orang bersenjata 
api menewaskan komuter, orang asing, dan beberapa 
pebisnis kaya India dalam serangan-serangan pada 
dua hotel mewah, pusat agama Yahudi, dan stasiun 
kereta api. Suara yang diyakini milik Jundal direkam 
berbicara kepada para penyerang bersenjata api yang 
menyerang pusat agama Yahudi di Mumbai selatan. 
Menurut harian The Times of India, ia menyuruh 
para penyerang untuk menyampaikan kepada 
media bahwa “serangan itu baru suatu cuplikan dan 
keseluruhan film baru akan ditayangkan kemudian.”

Jundal dideportasi dari Arab Saudi dan ditangkap pada saat mendarat 
di bandara Delhi. Pada bulan Agustus 2012, ia membuat pernyataan yang 
direkam di hadapan hakim Mumbai dan mengaku atas peranannya dalam 
serangan-serangan tersebut, menurut media lokal.

Pembicaraan-pembicaraan perdamaian antara India dan Pakistan telah 
dimulai sejak serangan-serangan itu, tetapi New Delhi masih mencurigai 
Islamabad memperlamban langkahnya dalam mengajukan para pelaku 
kejahatan ke pengadilan, suatu tuduhan yang ditolak oleh Pakistan. “Biarkan 
polisi Delhi melakukan penyidikan terlebih dahulu, lalu mereka akan 
mengirim laporan kepada pemerintah,” dikatakan oleh Krishna tentang 
bagaimana India akan mendekati Pakistan mengenai penangkapan Jundal.

India telah berulang kali menghimbau Pakistan untuk mengambil 
tindakan terhadap Hafiz Saeed, pakar Islam yang dipersalahkan menjadi otak 
serangan-serangan Mumbai. Pada bulan Mei 2012, Menteri Luar Negeri 
A.S. Hillary Clinton menyetujui US$ 10 juta sebagai hadiah untuk informasi 
yang mengarah kepada penangkapannya.

TERSANGKA DALAM 

SERANGAN-SERANGAN 

MUMBAI  D ITANGKAP
REUTERS

P

Syed Zabiuddin Ansari, 
juga dikenal sebagai 
Abu Jundal, seorang 
tersangka dalam 
serangan-serangan 
Mumbai tahun 2008, 
dikawal ke dalam 
pengadilan New Delhi 
setelah penangkapannya 
pada bulan Juli 2012.

AGENCE FRANCE-PRESSE

PERKEMBANGAN TERORISAPDF



Lilin-lilin di depan Hotel Taj 
Mahal di Mumbai, India, yang 
dinyalakan untuk memperingati 
para korban serangan-serangan 
teror tahun 2008.

AGENCE FRANCE-PRESSE
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Tentara Angkatan Laut Indonesia 
Kopaska menyerbu kapal yang “dibajak” 
dalam sebuah demonstrasi dengan 
Angkatan Laut Singapura, Pasukan 
Penjaga Pantai Singapura, dan Polisi 
Nasional Indonesia. Pihak berwenang 
menggelar pertunjukan kerja sama ini 
dalam rangka upacara peringatan ke-20 
Patroli Koordinasi Indonesia-Singapura 
pada bulan Mei 2012. Kemitraan ini 
telah membantu mengurangi jumlah 
perampokan laut di Terusan Philip dan 
Selat Singapura dari 27 pada tahun 
1992 menjadi delapan pada tahun 2011.
AGENCE FRANCE-PRESSE
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MEMADUKAN
TEKNOLOGI

UNTUK
PERTAHANAN

MARITIM
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Perahu mereka reyot, dan jaring mereka seringkali tidak 
kuat untuk dapat menahan tangkapan hari itu. Namun, saat 
harus melayari perairan pesisir yang mereka kenal dengan 

baik di sepanjang wilayah Asia Pasifik, seringkali para nelayan lokal 
memiliki kemampuan yang baik. Seluruh hidup mereka habiskan 
untuk menangkap ikan sepanjang kanal yang membawa mereka ke 
banyak pesisir. Mereka mengetahui rutinitas kapal-kapal lain dan 
memiliki potensi sebagai pihak pertama yang mengidentifikasi bila 
terjadi kegiatan-kegiatan yang mencurigakan di laut. 

Pejabat Angkatan Laut dan Pasukan Penjaga Pantai di seluruh 
Asia Pasifik telah mulai memanfaatkan aset yang berkembang ini 
dengan memperlengkapi para nelayan dengan peralatan komunikasi 
dan dengan melatih keterampilan mereka sebagai kuasi polisi air.

“Nelayan di perairan laut-dalam seperti mata dan telinga 
keamanan pantai India, karena melindungi keseluruhan 1.750 
kilometer garis pantai. Seperti halnya di negara manapun, Pasukan 
Penjaga Pantai di India juga bekerjasama dengan para nelayan 
setempat, yang menjadikan komunikasi suatu hal penting,” kata 
Komandan Pasukan Penjaga Pantai India K.L. Arun dalam 
pertemuan bulan Juni 2012 mengenai “Keselamatan Perlindungan 
Perikanan dan Aspek Keamanan,” yang diselenggarakan oleh 
lembaganya bersama dengan polisi keamanan pantai dan para 
nelayan lokal. “Komunitas nelayan harus menyadari semua aspek 
yang berhubungan dengan keamanan nasional,” kata Arun, demikian 
dilaporkan oleh Daijiworld Media Network.

Polisi di Mumbai mengumumkan pada bulan Maret 2012 
bahwa mereka telah membagikan lebih dari 100 ponsel kepada para 
nelayan sebagai bagian dari gerakan untuk meningkatkan keamanan 
sepanjang perbatasan pantai India.

“Untuk meningkatkan pengumpulan intelijen di sepanjang 
daerah pantai, pemerintah negara bagian telah mengikat komunitas 
nelayan. Lebih dari 100 nelayan telah diberi ponsel dan diminta 

Polisi cadangan laut di negara bagian Gujarat  di bagian barat India menjaga sebuah perahu yang membawa 21 warga negara 
asing yang tiba di pantai Dwarka bulan Juni 2011. Para pejabat Angkatan Laut dan Pasukan Penjaga Pantai India telah 
meminta polisi untuk melatih nelayan lokal agar melaporkan kegiatan dan kapal yang mencurigakan di sepanjang pantai.
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Pihak berwenang 
menerapkan 

perpaduan antara 
solusi berteknologi 

tinggi dengan 
teknologi sederhana 
dalam meningkatkan 
keamanan di seluruh 

negara-negara pesisir
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Para anggota Unit Pasukan Katak Angkatan Laut Komando Angkatan Laut Singapura berpartisipasi dalam latihan 
gabungan dengan personel Angkatan Laut Indonesia di Surabaya provinsi Jawa Timur pada bulan Mei 2012. Latihan 
ini bertujuan untuk menjalin kerja sama militer dan taktik antara pasukan angkatan laut Indonesia dan Singapura.
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Filipina Memperluas Pengamatan Pantai

Sementara diskusi-diskusi tentang Laut 
China Selatan terus berlanjut, Filipina 
telah meningkatkan upaya-upayanya 

untuk membangun kesadaran domain maritim 
dengan mendirikan Pusat Pengamatan Pantai 
Nasional. Pusat ini mengembangkan sebuah 
sistem yang dibangun dengan berkoordinasi 
dengan Amerika Serikat di bagian selatan negara 
ini, yang melibatkan dukungan dari berbagai 
instansi pemerintah Filipina termasuk Angkatan 
Laut, Pasukan Penjaga Pantai, dan Pusat Kejahatan 
Antarbangsa Filipina.

“Filipina menghadapi tantangan-tantangan 
keamanan maritim yang serius yang mengancam 
tidak hanya integritas teritorialnya tetapi juga 
keberadaan penduduk Filipina yang damai 
dan hak-hak yang mereka miliki untuk bebas 
dari ancaman-ancaman seperti pembajakan, 
perampokan bersenjata, terorisme, penyebaran 
senjata pemusnah massal, perdagangan 
manusia, perdagangan narkoba dan senjata api, 
penyelundupan, penangkapan ikan gelap, kejahatan 
antarbangsa, bencana alam, perubahan iklim, dan 
degradasi lingkungan hidup kelautan,” demikian 
dideklarasikan oleh Presiden Benigno Aquino III 
dalam perintah eksekutif dalam mendirikan pusat 
ini pada bulan September 2011.

Seperti di masa lalu, pemerintah Filipina bekerja 
dengan mitra-mitra internasional untuk melindungi 
perairannya. “Kerja sama internasional dan regional 
dalam keamanan maritim memungkinkan Filipina 
untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan 
yang diperlukan dalam waktu yang lebih cepat,” 
dijelaskan oleh presiden.

Amerika Serikat telah berjanji untuk membantu 
negara ini untuk mendirikan pusat tersebut. “Saat 

ini, kami sedang mendiskusikan serangkaian opsi,” 
May. Catherine Wilkinson berkata kepada Agence 
France-Presse pada bulan Juni 2012.

Filipina bekerjasama dengan Amerika Serikat 
pada tahun 2010 dan 2011 untuk meluncurkan 
sistem pengamatan pantai di selatan negara 
ini untuk memonitor kegiatan di laut Sulu dan 
Sulawesi. Sistem ini terdiri dari sembilan menara 
radar dengan kamera yang mengumpulkan 
informasi tentang kegiatan teroris dan kejahatan 
dan mengirimkan data itu lewat satelit kepada 
pos-pos komunikasi di darat. Pos-pos itu kemudian 
memberikan informasi ini kepada Pusat Informasi 
Riset Maritim negara ini untuk membantu 
menciptakan kesadaran komprehensif tentang 
kegiatan di laut.

Pendekatan yang mirip dapat digunakan 
untuk memonitor semua garis pantai negara ini 
bila Pusat Pengamatan Pantai Nasional dapat 
memperoleh peralatan yang tepat, demikian 
diindikasikan oleh Presiden Aquino dalam sebuah 
wawancara dengan Reuters pada bulan Juli 2012. 
“Garis pantai kami sepanjang 36.000 kilometer,” 
dijelaskannya. “Kami tidak memiliki peliputan 
radar untuk daerah seluas ini.”

Namun demikian, bahkan ketika bangsa ini 
membangun kesadaran maritimnya, presiden 
menekankan bahwa tujuan Filipina ialah untuk 
mencari solusi damai atas perselisihan Laut China 
Selatan. “Filipina telah menunjukkan waktu dan 
juga minatnya untuk melestarikan perdamaian 
serta meredakan situasi ini,” katanya kepada 
Reuters. “Namun kami tidak berada dalam 
kekosongan. Kami ingin melihat China membalas 
semua tindakan yang telah dilakukan ini dalam 
rangka meredakan tekanan-tekanan tersebut.”

STAF FORUM

AFP/G
ETTY IM

AG
ES



15APD FORUM

untuk melaporkan kepada polisi, Pasukan Penjaga 
Pantai, atau para pejabat Angkatan Laut bila mereka 
[nelayan] melihat sesuatu yang mencurigakan,” 
dikatakan oleh Menteri Dalam Negeri India R.R. Patil, 
menurut harian The Times of India. “Nelayan bahkan 
dapat membagikan informasi rahasia yang ia miliki 
mengenai keamanan pantai.”

Patil berkata bahwa pemerintah juga meminta 
polisi untuk secara teratur bertemu dengan para 
nelayan lokal untuk mengingatkan mereka untuk 
tetap waspada dan melaporkan orang-orang, kapal-
kapal, dan kegiatan-kegiatan melanggar hukum yang 
mencurigakan kepada pihak berwenang. Pos-pos 
polisi di beberapa negara bagian di India juga telah 
mulai mengisi daya untuk peralatan bergerak bagi 
para nelayan agar memastikan bahwa mereka terus 
memiliki akses baik ke jalur-jalur komunikasi.

Pada bulan Juli 2012, kementerian pelayaran India 
mengharuskan Sistem Pengaturan Lalu Lintas Kapal 
kepada komunitas dan para pedagang laut di Pelabuhan 
Chennai. Sistem ini, yang sudah digunakan di pelabuhan-
pelabuhan lain di India seperti Mumbai, dirancang untuk 
melacak pergerakan kapal-kapal dan memperingati 
mereka atas kemungkinan bahaya, seperti kabel bawah 
laut, menurut The Times of India. Sistem ini juga dapat 
memberitahukan kepada pihak berwenang bila ada 
terjadi penumpahan minyak. Pihak berwenang pelabuhan 
berbagi data yang masuk pada saat itu juga dengan 
Angkatan Laut India dan Pasukan Penjaga Pantai.

BERBICARA DALAM BAHASA YANG SAMA
Keragaman wilayah Asia Pasifik terkadang dapat 
menimbulkan hambatan bagi negara-negara yang 
ingin bekerjasama dalam masalah keamanan. Hal 
ini terjadi dengan Singapura dan Indonesia. Secara 
historis angkatan laut kedua negara ini bertukar 
informasi melalui cara-cara lama, termasuk email, 
faks, dan transmisi radio. Namun demikian, hambatan 
bahasa mencegah kedua angkatan laut ini untuk 
memaksimalkan usaha-usaha koordinasi mereka — 
sampai beberapa waktu terakhir ini.

Portal internet yang disebut Surpic II telah 
membantu dua negara ini berbicara dalam bahasa yang 
sama yang berlaku. Portal ini menerjemahkan bolak-balik 
antara Bahasa Indonesia dan Inggris ketika kedua pihak 
ini mempergunakan forum chat, menurut artikel bulan 
Mei 2012 dalam harian The Straits Times.

Sistem ini hanyalah salah satu alat terkini dalam 
Patroli Koordinasi Indonesia-Singapura, suatu operasi 
yang sudah berjalan selama 20 tahun antara Singapura 
dan Indonesia untuk menghalangi bandit-bandit laut 
di Terusan Philip dan Selat Singapura. Kemitraan 
antara kedua angkatan laut tersebut telah menolong 
mengurangi jumlah perampokan laut dari 27 pada 
tahun 1992 menjadi hanya delapan pada tahun 2011, 
demikian dilaporkan oleh The Jakarta Post.

Singapura dan Indonesia melakukan apa yang 

Para pembesar militer dari seluruh Asia berkumpul 
di Singapura bulan Februari 2012 pada bazar senjata 
dan ruang angkasa terbesar di wilayah ini, Singapore 
Airshow, di mana perhatian banyak tercurah kepada 
keprihatinan maritim.

Para pramuniaga bersetelan jas mengawal para 
pengunjung di tengah hawa panas kepada tiruan dari 
pesawat tempur jet, helikopter, dan pesawat pengangkut 
tercanggih di dunia yang diparkir di landasan. Tidak jauh 
darinya, di dalam hanggar luas yang ber-AC, peralatan 
radar dan pengintaian paling mutakhir digelar dan 
transaksi untuk sistem-sistem rudal disepakati.

Namun demikian, para analis berkata bahwa minat 
sedang beralih dari persenjataan darat seperti tank 
dan senapan ke pesawat tempur jet, pesawat patroli 
maritim, radar, dan dalam beberapa hal kapal selam.

Sebagian besar negara-negara pesisir di Asia kini 
kurang peduli dengan persaingan lama antar negara 
tetangga, dengan berfokus lebih kepada kebutuhan 
memproyeksikan kekuatan di laut, menurut para analis.

Bagi banyak negara, kebangkitan China masih 
menjadi ancaman utama.

“Selain India-Pakistan dan semenanjung Korea, 
ruang yang dipersengketakan di Asia adalah ruang 
maritim, terutama Laut China Selatan,” kata Andrew 
Davies, direktur program pada Australian Strategic 
Policy Institute.

Kelemahan-kelemahan yang sering dirasakan oleh 
banyak negara ialah di bidang maritim juga yang 
disebabkan oleh ketergantungan pada pasokan energi 
yang dikirim lewat laut. 

Perburuan klaim China yang agresif atas pulau-
pulau di Laut China Selatan menimbulkan banyak 
kekhawatiran di wilayah itu. Brunei, Malaysia, 
Filipina, Taiwan, dan Vietnam juga memiliki klaim dan 
keributan ini dipandang sebagai ancaman keamanan 
terbesar di Asia.

Menurut IHS Jane’s DS Forecasts, biaya yang 
dikeluarkan oleh Asia Timur dalam pembelian pesawat 
militer akan melambung menjadi US$24,3 miliar 
pada tahun 2015 dari US$15,9 miliar pada tahun 2012. 
Pengeluaran untuk pasukan darat dan persenjataan 
darat tradisional hanya akan bertambah menjadi 
US$13,1 miliar dari US$11,2 miliar.

Pengeluaran untuk angkatan laut umumnya hanya 
US$12 miliar, walaupun pengeluaran untuk kapal selam 
akan meningkat menjadi US$3,1 miliar dari US$2,5 miliar. 
Perkiraan ini termasuk China, Jepang, negara-negara 
Korea, dan negara-negara Asia Tenggara.

Dalam jangka waktu tiga tahun, pengeluaran 
pertahanan China akan melebihi pengeluaran 
gabungan dari semua negara besar lainnya di Asia, 
menurut HIS Jane’s.

Pakar Strategi Militer 
Mengalihkan Perhatian 
Mereka ke Perairan
REUTERS
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Sekilas, gambaran ini tampak seperti 
pertunjukan. Lusinan kepala lebah madu 
muncul dari benda-benda yang terlihat 

seperti cartridge tinta yang ditumpuk berbentuk 
bilik-bilik di pusat panggilan. Dilihat dari dekat, 
tampak bahwa ini bukan suatu parodi “lebah 
pembuat madu” melainkan dengungan terkini 
dalam teknologi “penciuman” untuk pemeriksaan 
kargo dalam jumlah besar.

Para periset di Inggris menerapkan konsep 
yang sama untuk pelacakan penciuman bau bahan 
peledak yang terpencil yang dipakai dalam melatih 
anjing untuk mengidentifikasi molekul bahan 
peledak, narkoba terlarang, makanan dan barang 
selundupan lainnya melalui penciuman untuk 
melatih lebah madu mengendus bahan-bahan 
terlarang dalam kargo berjumlah besar.

“Makhluk kecil ini ditunjukkan untuk 
mempelajari hampir setiap bau dan telah memberi 
inspirasi banyak periset untuk menyelidiki 
penerapan praktis dari lebah pengendus ini,” 
menurut Ivan Hoo, direktur eksekutif Inscentinel, 
perusahaan riset Inggris yang bergerak dalam 
bidang penggunaan lebah madu untuk mendeteksi 
barang selundupan. Lebah madu ini sangat akurat 
dan peka seperti anjing, tetapi lebah lebih mudah 
untuk digunakan, diurus, dan lebih murah, menurut 
Hoo, yang menulis tentang riset Inscentinel untuk 
edisi ke-54 jurnal Port Technology International.

“Keuntungan dari binatang ini ialah bahwa 
mereka telah berkembang melalui evolusi 
secara optimal untuk mengidentifikasi berbagai 
bau, mengelompokkannya, dan menaruhnya 
dalam pola,” Gary Beauchamp, pengajar di 
Monell Chemical Senses Center di Philadelphia, 
Pennsylvania, mengatakan kepada BBC News 
bulan Juni 2012. “Bila kita dapat mengerti hal ini, 
kita bisa menciptakan alat yang dapat melakukan 
hal-hal seperti ini.”

Teknologi ini memiliki potensi untuk membuat 
pemeriksaan kargo bagi kapal, pesawat udara, atau 
bahkan pos pemeriksaan perbatasan menjadi lebih 
teliti dan berbiaya rendah. “Pelatihan lebah hanya 
memerlukan air gula (tidak lebih mahal daripada 
makanan anjing),” tulis Hoo dalam Port Technology 
International. “Harga sebuah lebah madu relatif 

murah. Sebuah sarang lebah dapat berisi sampai 
60.000 lebah dan seorang pemelihara lebah dapat 
menangani sendiri 20 sarang lebah — artinya 
1.200.000 lebah. Bayangkan bila harus mengurus 
anjing sebanyak itu.”

Para periset Inscentinel berkata bahwa 
mereka dapat melatih lebah madu untuk bereaksi 
atas satu jenis bau dalam waktu enam detik 
(walaupun lebah yang kurang pandai perlu 
melakukannya berulang kali). Hoo berkata bahwa 
unit pelatihannya dapat melatih sampai 500 lebah 
pengendus dalam waktu lima jam dibandingkan 
dengan enam bulan yang diperlukan untuk melatih 
seekor anjing pengendus.

“Saya menekan tombol untuk memberi bau 
kepada lebah, lalu menaruh gula di sungutnya 
dengan memakai kapas pentul,” ilmuwan bio-
sensor Inscentinel Stacey Kendall mengatakan 
kepada BBC News bulan Juni 2012. “Ketika 
mereka menjulurkan lidah mereka, kita bisa 
memberi makan mereka. Memadukan gula 
dengan penciuman berarti mereka akan belajar.” 
Para periset memasukkan lebah-lebah madu ke 
dalam ruangan penyimpan seperti cartridge tinta 
atau “hotel lebah,” lalu memasangnya ke dalam 
sebuah alat genggam dengan komputer yang 
memonitor reaksi-reaksi lebah terhadap bau-
bauan. Bentuk dan ukuran alat ini mirip dengan 
penyedot lantai genggam.

Masa depan bagi keberadaan teknologi 
semacam ini masih harus diungkapkan. Hoo 
berharap apa yang telah dikembangkan oleh 
perusahaannya selama ini akan menghasilkan 
dengungan berkelanjutan yang dibutuhkan untuk 
pendanaan dan penggunaan praktis dalam pasaran.

“Inscentinel berada pada tahap menarik investor 
agar menggalang dana untuk menyelesaikan 
pembuatan prototipe dan mencari perusahaan-
perusahaan di bidang keamanan untuk menerapkan 
teknologi ini dalam pengujian lapangan,” tulis Hoo 
dalam Port Technology International. “Saya tidak 
ragu bahwa lebah-lebah ini akan melakukan tugas 
dengan sangat baik — bagaimanapun juga, lebah-
lebah pengendus tidak hanya dikembangkan dalam 
dekade terakhir ini tetapi lebih dari seribu tahun 
untuk mencapai tingkat kepekaan mereka.”

Dengungan Terkini 
dalam Teknologi Penciuman
Para periset melatih lebah madu untuk mengendus barang selundupan
STAF FORUM 
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telah mereka ketahui tentang berbagi informasi dan 
mengajarkan angkatan-angkatan laut Asia Pasifik lainnya 
untuk mengambil tindakan-tindakan serupa.

Pada bulan Juli 2012, kedua negara ini menjadi 
tuan rumah bagi Latihan Berbagi Informasi Keamanan 
Maritim negara-negara ASEAN yang pertama.

Selama pertemuan ini, yang dihadiri oleh sekitar 60 
personel dari angkatan laut negara-negara ASEAN, para 
kepala Angkatan Laut dari Singapura dan Indonesia 
meluncurkan ASEAN Information-Sharing Portal (AIP) 
atau Portal Berbagi Informasi ASEAN yang baru. Mimbar 
ini memberikan angkatan laut ASEAN suatu forum untuk 
saling berbagi informasi yang berkaitan dengan masalah 
keamanan maritim (mirip seperti yang dipergunakan 
secara bilateral).

Berikut ini Departemen Pertahanan Singapura 
menggambarkan bagaimana cara kerja teknologi baru ini:

•	 Fungsi chat langsung dan penerjemahan: AIP 
memudahkan pertukaran informasi di antara 
berbagai pusat operasi dan komando operasional 
di wilayah ASEAN melalui fungsi chat kelompok. 
Hal ini memungkinkan pengiriman terkini 
operasional harian dari kegiatan maritim di 
wilayah ASEAN. Portal ini juga memberikan 
terjemahan langsung antara bahasa Inggris 

dengan bahasa-bahasa ibu 
dari negara-negara yang 
berpartisipasi dalam fungsi 
chatnya, meningkatkan 
komunikasi dan saling kerja 
sama di antara angkatan 
laut negara-negara ASEAN. 
Portal ini mendukung 
bahasa-bahasa seperti 
Bahasa Indonesia, Thailand, 
dan Vietnam.

•	 Aksesibilitas yang ditingkatkan: AIP adalah 
platform berbasis web, yang memungkinkannya 
bersifat mobil dan mudah diakses. Terdapat 
dua variasi — AIP (Desktop) dan AIP (Mobil). 
Varian AIP (Desktop) digunakan khususnya di 
pusat-pusat operasi negara untuk memfasilitasi 
pertukaran informasi. AIP (Mobil) adalah suatu 
aplikasi yang dapat diinstal pada smartphone atau 
peralatan bersifat mobil dari para komandan. 
Aplikasi ini memungkinkan mereka untuk 
menerima peringatan keamanan maritim dan 
melakukan diskusi kelompok sementara mereka 
bergerak agar dapat membuat keputusan cepat 
dalam menghadapi situasi-situasi di lapangan.  o

Seorang nelayan 
berbicara dengan 
ponselnya di pinggiran 
Chennai, India. Para 
pejabat Angkatan 
Laut dan Pasukan 
Penjaga Pantai India 
telah memberi para 
nelayan ponsel dan 
melatih mereka untuk 
melaporkan kegiatan-
kegiatan yang 
mencurigakan  
di sepanjang pantai.
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Stabilitas
MENABUR BENIH 

MILITER DI SELURUH DUNIA MENGAMBIL BAGIAN DALAM 
UPAYA-UPAYA PERTANIAN DEMI KEAMANAN MASA DEPAN
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“Jika merencanakan untuk satu tahun, yang terbaik adalah 
bercocok tanam; jika merencanakan untuk 10 tahun, yang 
terbaik adalah menanam pepohonan; jika merencanakan untuk 
seumur hidup, yang terbaik adalah membina manusianya .” 

— Gua n Z hon g

R encananya sederhana: Setiap 
Prajurit, pekerja kantor, dan 
pejabat dalam Departemen 
Pertahanan Nasional Filipina 
akan sedikitnya menanam 10 

benih setiap tahun. Tujuan keseluruhannya: 
1,5 miliar pohon baru yang akan tumbuh 
di atas 1,5 juta hektar tanah di seluruh 
Filipina menjelang tahun 2016.

Hal ini tidak tampak seperti suatu 
rencana yang akan melibatkan militer, 
tetapi Angkatan Bersenjata Filipina 
mengetahui dengan baik kerusakan yang 
akan dihasilkan dari erosi tanah dan banjir 
bila tidak terdapat cukup pohon untuk 
menahan tanah tersebut. Pendekatan 
preventif untuk menanam pohon saat 
ini dapat menyelamatkan banyak jiwa di 
kemudian hari, dikatakan oleh para pejabat.

“Departemen Pertahanan Nasional 
tetap bersikeras dalam komitmennya 
untuk membantu dalam pelestarian 
lingkungan kami,” demikian diumumkan 
oleh Sekretaris Pertahanan Voltaire 
Gazmin pada bulan Januari 2012, ketika 
departemen ini mempersembahkan 12.000 
hektar tanah dari reservasi militer untuk 
digunakan sebagai bagian dari Program 
Penghijauan Nasional. “Hal ini akan 
menjadi peninggalan warisan kita bagi 
generasi penerus Filipina.”

Proyek-proyek seperti ini 
menggambarkan pendekatan-pendekatan 
pertanian inovatif yang telah diambil 
oleh militer untuk mengurangi potensi 
masalah keamanan seperti bencana alam, 
kekurangan pangan, dan rekrutmen 
pemberontak. Pemecahan masalah yang 

kreatif memungkinkan kekuatan-kekuatan 
keamanan untuk memperluas tempat 
persenjataan mereka dan menunjukkan 
bahwa dalam beberapa kasus, persenjataan 
terbaik dapat ditanam.

Berbeda dengan pendekatan Filipina 
yang sederhana tetapi efektif dalam 
memakai penerapan pertanian untuk 
melindungi diri terhadap bencana alam, 
India telah menerapkan teknologi 
tinggi untuk mencegah variasi iklim 
seperti kekeringan dan udara dingin 
yang mempengaruhi keamanan pangan. 
Misalnya, para ilmuwan dari Organisasi 
Penelitian & Pengembangan Pertahanan 
India telah memodifikasi genetika tomat 
untuk bertahan terhadap tekanan dataran 
tinggi dan kurangnya air. Dalam skala 
yang lebih besar, para peneliti sedang 
merekayasa beras, gandum, sorgum, 
jagung, buncis, kacang gude, kacang tanah, 
tebu, kentang, sesawi, dan kapas untuk 
lebih dapat bertahan terhadap tekanan 
yang disebabkan oleh kekuatan-kekuatan 
alam, menurut sebuah laporan oleh K.C. 
Bansal dari Pusat Penelitian Nasional India 
mengenai Bioteknologi Tanaman.

Merekayasa tanaman yang dapat 
bertahan dalam komplikasi iklim dapat 
mencegah masalah-masalah keamanan 
yang pada akhirnya akan timbul dari 
kerugian besar panen, dikatakan oleh 
para pejabat. Malnutrisi dan penyakit 
yang merajalela, tindakan bunuh diri 
petani dan penduduk yang kelaparan, 
dan migrasi massal dari penduduk sering 
diakibatkan oleh kurangnya pangan, 
menurut Panel Antarpemerintah mengenai 

ISTOCK
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Perubahan Iklim, yaitu badan internasional terkemuka 
untuk penilaian perubahan iklim yang didirikan 
oleh Program Lingkungan P.B.B. dan Organisasi 
Meteorologi Dunia.

MENOPANG PARA TENTARA
Selain pendekatan-pendekatan preventif untuk 
melindungi penduduk umum, beberapa proyek 
pertanian bertujuan untuk berdampak langsung kepada 
kelangsungan hidup pasukan. Misalnya, para Tentara 
di Republik Demokratik Kongo telah membentuk 
sebuah “Usaha Pertanian” untuk membangun dan 
menjalankan suatu ladang untuk menyediakan pangan 
bagi militer. 

“Keamanan pangan bagi FARDC [Armed Forces 
of the Democratic Republic of the Congo atau 
Angkatan Bersenjata Republik Demokratik Kongo] 
selalu merupakan masalah — tidak hanya bagi para 
Tentara tetapi juga bagi komunitas-komunitas di 
sekitar mereka. FARDC dibayar sangat kecil dan 
diberi makan sangat kurang karena kurangnya dana 
di pemerintah nasional,” dijelaskan oleh Amanda 
Edgell, koordinator program bagi inisiatif pertanian, 
dalam blognya bagi Norman Borlaug Institute for 
International Agriculture pada bulan September 2011. 

Institut ini bermitra dengan militer untuk membantu 
mengembangkan Usaha Pertanian di sebuah kamp di 
luar kota Kisangani. “Setelah konflik yang berlangsung 
beberapa dekade, pemerintah Kongo kini bekerja 
untuk mengintegrasikan ribuan mantan pemberontak 
ke dalam FARDC. Meskipun ini adalah strategi 
yang bagus dari segi keamanan, program integrasi 
pemberontak juga menimbulkan ketegangan tambahan 
pada aparat militer yang sudah kekurangan dana.”

Untuk menopang pasukan yang bertambah, 
Borlaug Institute bekerja dengan para Tentara dalam 
Usaha Pertanian untuk membina mereka bagaimana 
untuk bercocok tanam, memelihara ikan, memelihara 
ternak, dan mengurus peralatan pertanian. Para tentara 
menginginkan untuk terus memproduksi pangan yang 
cukup untuk menghidupi kamp mereka.

Angkatan Bersenjata Filipina juga bertujuan untuk 
memberi manfaat bagi para pasukannya dengan 
mendorong pendanaan melalui usaha kerja sama 
dengan Departemen Pertanian pada tahun 2009. Di 
Reservasi Militer Kibaritan di Bukidnon, komandan 
kamp telah mengizinkan para petani lokal untuk 
memakai tanah kosong untuk bercocok tanam. Usaha 
kerja sama ini mengubah 10.000 hektar tanah menjadi 
perkebunan karet, yang terus menyediakan lapangan 

LET. KOL. KEITH MOORE/ANGKATAN DARAT A.S.

Prajurit National Guard Arkansas memeriksa tanaman gandum yang tumbuh di pinggiran Shahr-e-Safa, 
Afghanistan. Para pasukan ini bekerja dengan petani lokal untuk mengatasi masalah-masalah pertanian 
dan memastikan agar mereka tidak berpaling kepada pemberontakan untuk menolong diri mereka.
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kerja bagi para petani itu dan menghasilkan uang 
bagi angkatan bersenjata, demikian dilaporkan oleh 
Departemen Pertanian pada bulan Agustus 2009.

MEMBERDAYAKAN MASYARAKAT
Para pasukan keamanan dapat juga meneruskan 
pengetahuan pertanian yang baru diperoleh dan 
penerapan-penerapan kreatifnya kepada penduduk 
sipil yang berisiko melakukan kerusuhan. Para anggota 
National Guard A.S. atau Garda Nasional A.S. telah 
berpasangan dengan para petani Afghanistan dalam 
beberapa tahun belakangan ini untuk membantu 
menghidupkan kembali sektor pertanian negara ini. 
Para prajurit ini memberi panduan mengenai tanah 
yang sesuai, teknik-teknik irigasi, strategi untuk 
pembangunan, pemeliharaan peralatan dan kesehatan 
ternak. Mereka berharap pada akhirnya para petani ini 
dapat meneruskan operasi-operasi tersebut sendiri.

“Kami memberi sebuah pilihan kepada rakyat 
Afghanistan,” dikatakan oleh Kol. Bill Williams kepada 
harian The Atlanta Journal-Constitution pada bulan 
Februari 2011 sebelum unitnya diberangkatkan. “Kami 
memberi mereka harapan. Kami memberi mereka opsi 
untuk memilih daripada mereka harus berpaling kepada 
pemberontakan untuk berusaha menyokong keluarga 

mereka dan tewas dalam mencoba melakukan hal ini.”
Di Zimbabwe, militer bermitra dengan usaha-

usaha orang China untuk membantu para petani yang 
tidak mampu untuk mengolah tanah mereka. Sebagai 
bagian dari kemitraan, perusahaan-perusahaan China 
ini memberikan pendanaan, dan para petani mengurus 
tanah dengan imbalan bagi hasil dari keuntungan. 
Militer dan pemerintah juga mendapatkan sebagian 
keuntungan, dan hasil tanaman dapat diekspor ke 
seluruh kawasan.

   “Kami memutuskan bahwa kami tidak akan duduk 
saja dan menonton dari jauh. Bagi kami ini menjadi 
resep kehancuran di masa depan,” dikatakan oleh Brig. 
Jen. Douglas Nyikayaramba dari Angkatan Darat 
Zimbabwe kepada harian Zimbabwe Independent pada 
bulan Juli 2011. “Kami menginginkan cukup pangan 
diproduksi di dalam negeri dan sebuah solusi untuk 
menjamin bahwa kami mampu untuk memberi makan 
seluruh penduduk.”

Bagi Zimbabwe dan negara-negara lain di seluruh 
dunia, upaya-upaya pertanian seperti ini juga menjadi 
bagian dari tugas militer sebagaimana berperang. 
“Seperti kita sadari, bangsa yang lapar adalah bangsa 
yang pemarah,” dikatakan oleh Nyikayaramba, “dan itu 
dapat menjadi pemantik bagi setiap potensi konflik.”  o

AFP/GETTY IMAGES

Kekeringan dan suhu rendah dapat merusak panen tomat di India, tetapi para ilmuwan 
dari Organisasi Penelitian & Pengembangan Pertahanan negara ini telah memodifikasi 
genetika tomat untuk bertahan terhadap tekanan di dataran tinggi dan kurangnya air.
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TENTARA PAHAM 
TEKNOLOGI

Militer memperkenalkan pendekatan 
pendidikan inovatif untuk mengimbangi 
permintaan prajurit perang abad ke-21

ISTOCK
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ulit untuk mengatakan kapan tepatnya 
perubahan-perubahan itu terjadi — ketika 
smartphone bukan lagi menjadi kemewahan 
dan lebih menjadi kebutuhan dan ketika 
email serta sinyal sms menggantikan kode 

Morse. Pada suatu waktu, para calon prajurit 
menukar tape VHS strategi tempur dengan 
pengaliran video di iPad.

Inilah Tentara masa kini: banyak dari mereka 
adalah, atau segera akan menjadi, individu-individu 
terampil secara digital yang belajar secepat halaman 
Web dapat diunduh. Lebih sedikit konfrontasi fisik 
di medan tempur telah memungkinkan militer di 
seluruh dunia untuk berfokus lebih pada mengasah 
keterampilan berpikir kritis dari para calon prajurit 
dan mengejar pendidikan untuk meningkatkan 
karir militer mereka. Saling keterkaitan melalui 
Internet dan pertukaran perwira militer asing juga 
telah membantu negara-negara belajar lebih jauh 
mengenai satu sama lain dan mengambil persamaan 
mereka ketimbang berfokus pada perbedaan 
mereka.

Ruang kelas digital
Para siswa prajurit di Singapore Armed Forces 
(SAF) atau Angkatan Bersenjata Singapura mewakili 
evolusi terkini dari para calon militer abad ke-21. 
Para pejabat pertahanan mengumumkan pada bulan 
Juni 2012 bahwa para siswa SAF segera akan belajar 
secara independen dan dengan kecepatan waktu 
mereka sendiri yang memakai platform pelatihan 
digital yang disebut Learnet, yang dapat diakses 
oleh para Prajurit dari laptop atau tablet mereka.

“Learnet membantu saya untuk menyinkronkan 
segalanya,” dikatakan oleh Kadet Perwira 
Sampson Lim kepada AsiaOne.com. “Program 
ini mempunyai fitur pesan cepat. Kita dapat 
berbincang dengan salah satu siswa secara 
simultan.”

Platform ini, yang dijalankan pada tahun 
2009 di empat situs, menyediakan tutorial dan 
memungkinkan para intruktur mengadakan kuliah 
online, menurut AsiaOne.com.

Menteri Pertahanan Singapura Ng Eng 
Hen berkata bahwa platform ini mengurangi 10 
persen pemakaian waktu ruang kelas, sementara 
memungkinkan Prajurit untuk menyelesaikan 30 
persen pekerjaan perkuliahan mereka, demikian 
dilaporkan oleh AsiaOne.com.

“Demografik para anggota militer SAF sedang 
berubah. Jumlah mereka akan berkurang, dan oleh 
karena itu, masing-masing dari mereka diminta 
untuk memberikan lebih,” kata menteri pertahanan 

kepada AsiaOne.com, dengan menambahkan bahwa 
lebih sedikit waktu yang dipakai di ruang kelas 
berarti para siswa dapat lebih banyak melakukan 
pelatihan di tempat terbuka.

Eksplorasi virtual
“Teknologi simulasi secara tradisional merupakan 
pasar yang dapat menyesuaikan diri dan stabil 
dikarenakan tuntutan penting bagi pelatih simulasi 
penerbangan bagi angkatan-angkatan udara 
dunia; namun demikian, perkembangan teknologi 
dalam sub pasar yang berkembang telah memacu 
pertumbuhan yang ekstensif dalam jajaran yang 
berbeda dalam bidang simulasi dan pelatihan,” 
menurut “The Military Simulation and Virtual 
Training Market,” sebuah laporan yang dikeluarkan 
bulan Juni 2012 oleh Visiongain, sebuah penyedia 
informasi bisnis berpusat di Inggris. “Kemajuan-
kemajuan ini telah membuat banyak negara 
besar membeli teknologi simulasi militer, yang 
menganggapnya sebagai komponen penting dalam 
kemampuan militer mereka.”

Visiongain memperkirakan bahwa nilai pasar 
simulasi militer dan pelatihan virtual di seluruh 
dunia akan melampaui US$ 9 miliar pada tahun 
2012.

“Pasar simulasi militer akan terus dipimpin 
oleh A.S. dan negara-negara besar Eropa; namun 
demikian, posisi mereka sebagai pasar nasional 
yang penting akan mendapat tantangan oleh 
kekuatan-kekuatan yang muncul di Timur Tengah 
dan Asia di tahun-tahun mendatang,” menurut 
Visiongain. “Kebangkitan kekuatan ekonomi 
Asia akan mewakili unsur kuat dari pertumbuhan 
tersebut yang akan mendorong pasar simulasi 
militer di sepanjang dekade.” Berdasarkan prediksi-
prediksi ini, negara-negara di seluruh Asia Pasifik 
mungkin segera akan bergabung dengan Singapura 
dalam pencariannya untuk menerapkan pelatihan 
digital kepada para calon baru.

Prajurit rakyat
Kendati semua ditawarkan oleh teknologi untuk 
memajukan Prajurit masa kini, pengembangan 
hubungan manusia dan perolehan pengetahuan 
mengenai negara-negara lain dan kebudayaan 
mereka tetap penting. Itulah sebabnya pertukaran 
perwira militer asing dan latihan multilateral, 
seperti Latihan Suman Warrior, memainkan 
peranan penting.

Pada tahun 1971, Australia, Malaysia, Selandia 
Baru, Singapura, dan Inggris memulai Suman 
Warrior, sebuah latihan Pelaksanaan Pertahanan 
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Seorang Tentara 
Angkatan Darat 
Selandia Baru 
mendesinfeksikan 
sepatu botnya 
setelah seharian 
membersihkan 
minyak di Pantai 
Papamoa bulan 
Oktober 2011 
sementara petugas 
penyelamat 
memompa minyak 
dari kapal peti kemas 
yang rusak. Selandia 
Baru ikut serta dalam 
perjanjian lima-pihak 
yang mengizinkan 
militernya bertukar 
keterampilan respons 
mereka dengan 
negara-negara lain.

AGENCE FRANCE-PRESSE
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Para prajurit dari 
Australia, Selandia 
Baru, Singapura, 
Malaysia, dan 
Inggris berdiri 
dalam barisan 
selama upacara 
pembukaan 
Latihan Suman 
Warrior pada bulan 
September 2011.

Lima Pihak, untuk meningkatkan hubungan 
kerja di antara angkatan-angkatan darat 
negara-negara ini. Lebih dari empat dekade 
kemudian, latihan ini terus memberikan 
kesempatan penting kepada negara-negara 
itu untuk berkolaborasi dalam bantuan 
kemanusiaan dan bantuan bencana, yang 
menjadi masalah penting bagi setiap negara 
di Asia Pasifik.

“Kami erat bekerjasama dengan mitra-
mitra kami dan menerapkan apa yang kami 
telah pelajari,” kata May. Fairoz bin Hassan 
dari Brigade Infantri ke-7 Singapura, menurut 
sebuah artikel yang diterbitkan oleh situs web 
Departemen Pertahanan Singapura. “Latihan 
ini mengajari para Prajurit kami bagaimana 
untuk bekerja dalam lingkungan yang asing, 
dan mereka juga belajar praktik-praktik terbaik 
dari para rekan asing mereka.”

Let. Kol Norsham bin Md Tap, kepala 
delegasi Angkatan Bersenjata Malaysia selama 
Latihan Suman Warrior pada akhir tahun 
2011, mengatakan dalam sebuah artikel di 
Kementerian Pertahanan Singapura bahwa 
latihan multilateral terbukti sangat penting, 
mengingat kerentanan akan bencana alam yang 
dihadapi oleh banyak negara di Asia Pasifik.

“Latihan HADR [humanitarian assistance 
and disaster relief] ini telah memungkinkan kami 
untuk bersama-sama meningkatkan pengertian 
bersama dan memperkuat hubungan di antara 
kelima negara,” kata kolonel Malaysia tersebut.

Pendekatan baru dalam pelatihan
Keterampilan berpikir kritis dan kemampuan 
untuk bertindak sebagai Prajurit yang berdikari 
juga menjadi hal rutin dalam pelatihan dasar 
militer. Para instruktur melatih Prajurit 
bagaimana untuk membuat keputusan itu pada 
saat harus membalas tembakan musuh atau 
mundur, bagaimana untuk mengevakuasi orang 
sipil dengan efektif dan tenang, dan bagaimana 
untuk memberikan perhatian medis.

“Kita tidak ingin hanya memiliki mereka 
yang fisiknya sehat atau yang terpandai. Mereka 
haruslah individu yang bisa segalanya, cerdas, 
mampu mengeluarkan pendapat yang dapat 
melewati situasi yang dihadapi,” demikian 

dikatakan oleh Komandan Sersan Mayor John 
R. Calpena dari fasilitas pelatihan Angkatan 
Darat A.S. Fort Eustis di Newport News, 
Virginia kepada The Associated Press pada 
bulan Juli 2012. “Seperti halnya pelatihan 
dasar kami telah berubah dari pelatihan dasar 
yang tanpa melibatkan pikiran, yang semuanya 
hanya mengenai ketaatan semata, menjadi lebih 
kepada melatih mereka untuk berpikir dan 
membuat keputusan di bawah situasi penuh 
tekanan. Dalam pertempuran yang dihadapi 
mereka, mereka tidak bisa mencari sersan untuk 
mengetahui apa yang harus mereka lakukan 
pada saat mereka ditembaki di pasar. Mereka 
harus membuat keputusan, menembak atau tidak 
menembak dan melaporkannya. Demikian pula 
bagi para sersan kami yang melatih.”

Sudah tidak zamannya lagi bagi militer 
untuk menerapkan satu berlaku untuk semuanya 
dalam banyak hal. Para calon prajurit masa 
kini, dan pelatih mereka, mengerti bahwa ada 
peluang bagi individualitas dan munculnya 
gagasan-gagasan baru. Bagi beberapa orang, 
paradigma itu beralih dan metode pelatihan baru 
dilakukan dengan berkurangnya teriakan dan 
jeritan. “Saya sungguh melihat diri saya sebagai 
generasi baru instruktur latih. Maksud saya, 
kecuali Anda melakukan sesuatu yang benar-
benar tidak benar, saya pikir tidak diperlukan 
untuk berteriak-teriak dan menjerit,” demikian 
dikatakan oleh Kopral Satu Danneit R. Disla 
dari Divisi Cadangan ke-98 yang berpusat di 
Rochester, New York, kepada The Associated 
Press pada bulan Juli 2012. “Saya hanya berpikir 
bila kita berbicara kepada mereka seperti 
seorang lelaki, mereka akan bertindak seperti 
seorang lelaki, lelaki dewasa.”  o

“KEBANGKITAN KEKUATAN EKONOMI ASIA AKAN 
MEWAKILI UNSUR KUAT DARI PERTUMBUHAN 
TERSEBUT YANG AKAN MENDORONG PASAR 
SIMULASI MILITER DI SEPANJANG DEKADE.”
— Visiongain, penyedia informasi bisnis yang berpusat di Inggris
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Terkadang, inovasi bisa sederhana. Teknologi seringkali menjadi 
penuntun jalan tetapi tidak selalu. Inovasi dapat berarti 
menggunakan peralatan yang tersedia dengan cara yang baru. Hal 
itu bisa dalam bentuk versi teknologi yang sudah diuji coba yang 
telah dikembangkan atau dalam bentuk kemampuan yang sama 
sekali baru.

Teknologi yang bermunculan dan pengembangan yang terencana 
juga meningkatkan pasukan perang modern. Kemajuan-kemajuan 
termasuk teknologi pengintaian dan kognitif, kendaraan berawak 
atau tanpa awak, peralatan komunikasi dan komputasi cloud, dan 
intervensi obat-obatan.

Laboratorium riset pemerintah dan perusahaan komersial tengah 
mengembangkan cara-cara transportasi yang lebih baik dan lebih 
cepat, seperti perahu robot, jet ransel, dan rangka tubuh luar. Militer 
dan badan-badan keamanan sedang merancang taktik dan strategi 
yang lebih baik, seperti perencanaan pertempuran 3-D dan program-
program pelatihan realitas maya, juga persenjataan dan sistem 
pertahanan yang lebih baik, dari persenjataan sinar laser sampai 
kepada yang tidak mematikan, misalnya pistol setrum dan gelombang 
mikro sonik. Di Amerika Serikat, Defense Advanced Research Projects 
Agency (DARPA) mempromosikan banyak gagasan mutakhir.

Sementara itu, para periset di seluruh Asia Pasifik dan di seluruh 
dunia terus menghasilkan solusi-solusi militer yang inovatif. 
Banyak teknologi yang dikembangkan bagi militer memiliki aplikasi 
untuk dunia komersial, dan teknologi-teknologi ini terdapat secara 
online setiap harinya. Apa yang dahulunya fantasi ilmiah sekarang 
menjadi realitas.

Akan seperti apakah tentara 
dan medan pertempuran 
masa depan di Asia Pasifik?

Ketika masyarakat menjadi maju, 
aturan-aturan pertempuran terus 
direvisi untuk menghadapi sarana dan 
kondisi yang berubah bagi pelaksanaan 
operasi militer. Dengan pertimbangan 
bahwa lingkungan keamanan terus 
menerus berubah, militer dan badan-
badan penegakan hukum harus terus 
menerus beradaptasi untuk melawan 
ancaman-ancaman baru, apakah dalam 
bentuk bencana alam, perubahan 
iklim, kompetisi sumber daya, atau 
peperangan elektronik dan dunia maya.

DEPAN
Ruang Pertempuran Masa
Memimpikan

ILUSTRASI FORUM

STAF FORUM
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Robot Penyelamat

Robot akan membantu penyelamatan dalam bencana alam atau yang 
disebabkan oleh manusia. Penyelamat-penyelamat semiotonomi akan 
memindahkan para pasien ke tempat yang aman, memanjat 
melalui reruntuhan, dan mengamankan lokasi-lokasi yang 
terkena bahaya zat kimia.

Energi Terfokus
Sinar laser berkekuatan 
tinggi yang mengganggu 
sistem pemandu rudal dan 
menyerang sasaran musuh 
akan menghentikan kendaraan 
darat dalam perjalanan 
mereka dan mengubah 
arah pesawat terbang. 
Sistem pemandu rudal akan 
menjadi semakin akurat, 
walaupun sistem terkini sudah 
menembak dalam jarak satu 
meter persegi.

Peralatan yang 
merusak alat-alat dan 
sistem persenjataan 
elektronik musuh akan 
membabi buta dalam 
kontraterorisme. 
Sinar panas, seperti 
Active Denial System 
2 (lihat gambar), juga 
akan menghalangi 
penyerbu dengan cara 
memanaskan kulit 
mereka.

Militer berencana untuk 
memakai halusinasi 
pendengaran dan 
visual yang rumit untuk 
mengakali musuh. 
Perencana pertempuran 
akan menggunakan 
pameran holografik 3-D 
yang bergerak langsung 
untuk menyusun dan 
menguji strategi perang 
dan taktik.

Ilusi Medan Tempur

LEBIH BANYAK SENJATA YANG TIDAK 
MEMATIKAN YANG LEBIH AMPUH

Pertahanan Sonik
Persenjataan yang menggunakan gelombang mikro sonik akan 
menimbulkan masalah pendengaran pada penyelam di bawah laut 
atau menyebabkan kerusakan elektronik kapal, demikian laporan 
majalah Wired dan BBC bulan Januari 2012.

Peperangan Elektronik

Siapapun yang menguasai teknologi informasi 
dan sistem komunikasi akan mendominasi ruang 
pertempuran. Arsitektur elektronik saraf akan 
berfungsi seperti otak manusia, dan sistem komputer 
yang tertanam dan berjaringan akan meningkatkan 
penyatuan, analisis, dan penyebaran data. 
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KEKUATAN
BERTENAGA

Panel tenaga surya berbobot ringan ini, yang dibuat di Australia, 
ditempelkan pada seragam Tentara dan dapat digunakan untuk 
menghasilkan sumber daya di lapangan.

Halaman dibaliknya: Turbin angin terlihat di pemandangan dekat 
pangkalan Pasukan Bela Diri Darat Jepang di dekat Laut Jepang. 
Di seluruh Asia Pasifik, negara-negara telah memprioritaskan 
pengembangan sumber daya energi alternatif.

REUTERS
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Seekor anjing dengan generator kecil diikat di 
punggungnya mengibaskan ekornya. Sebuah 
tali yang menjulur dari ekor anjing mengalirkan 
energi gerak untuk menyalakan baterai sel 
di dalam ransel anjing itu. Di sisi ransel itu, 
sebuah steker terpasang memungkinkan orang 
mengambil sumber daya dari ekornya yang 
mengibas-ngibas. “Menggaruk dua anjing di 
belakang telinganya selama 10 menit dapat 
memberi daya kepada sebuah rumah kecil atau 
kantor selama enam jam!” begitu yang tertulis di 
keterangan karikatur Andy Singer.

Walaupun gagasan energi alternatif ini sedikit 
lucu, solusi kreatif untuk kemandirian energi 
meningkat setiap harinya. Pak-pak tenaga surya 
fleksibel yang menyerupai stiker, turbin angin 
portabel sebesar kipas angin meja, dan bahan 
bakar jet yang terbuat dari ganggang semuanya 
akan terwujud selagi militer mencari cara-cara 
untuk mengurangi ketergantungannya pada 
bahan bakar minyak.

Kemandirian seperti ini diperlukan bagi 
“keamanan yang berkelanjutan,” demikian 
dijelaskan oleh Gregory D. Foster, dosen di 
Industrial College of the Armed Forces di 
Washington, dalam presentasinya berjudul “The 
Case for Greening the Military” pada konferensi 
Energi Alternatif bagi Pertahanan pada bulan 
Juni 2012. Militer masa depan perlu menjadi 
suatu “usaha yang swadaya, swatantra, layanan-
lengkap yang mampu diproyeksikan melalui 
jarak jauh dan berkelanjutan untuk jangka 
panjang untuk berhasil menghadapi rangkaian 
situasi darurat yang kompleks,” debat Foster.

SOLUSI TENAGA SURYA
Beberapa negara di Asia Pasifik telah 
memprioritaskan peningkatan kemandirian 
energinya melalui produksi tenaga surya. 
Australia, China, Jepang, dan Korea Selatan 
telah berinvestasi besar dalam infrastrukturnya. 
Pada bulan April 2012, India menyambut 
gembira pembukaan Gujarat Solar Park-nya, 
yang digembar-gemborkan sebagai yang 
terbesar di Asia. Taman itu, yang luasnya 1.200 
hektar di distrik Patan negara bagian Gujarat, 
diharapkan menghemat sekitar 900.000 
metrik ton gas alam setiap tahunnya, demikian 
dilaporkan oleh harian The Economic Times.

Selain pengembangan infrastruktur besar 

yang ditujukan untuk menyediakan tenaga surya, 
teknologi tenaga surya portabel telah melahirkan 
serangkaian kemungkinan penerapan militer. 
Sistem posisi global (GPS), pencahayaan garis 
pertahanan, dan ransel baterai lithium-ion 
semuanya dapat digerakkan oleh panel-panel 
tenaga surya portabel. Para periset di Australian 
National University telah mengembangkan panel-
panel tenaga surya fleksibel yang bisa ditempelkan 
ke tenda atau pakaian Tentara dan dapat digunakan 
untuk menambah daya peralatan seperti kacamata 
malam hari. Panel-panel itu lebih tipis daripada 
selembar kertas, sehingga mudah dibawa. “Kita 
berbicara tentang kemampuan untuk membawa 
pembuat tenaga ratusan watt dalam wadah kecil, 
sehingga ini sangat baik digunakan di daerah-
daerah terpencil,” kata dosen Andrew Blakers 
kepada harian The Sydney Morning Herald.

Tidak hanya peralatan yang lebih kecil saja, 
India mengumumkan sebuah rencana pada 
tahun 2011 untuk mengembangkan kendaraan 
udara tanpa awak yang bertenaga surya (UAV). 
“Pekerjaan awal sedang berjalan dalam pembuatan 
pesawat seperti itu yang dapat melakukan 
penerbangan terus menerus selama 15 hari 
di atas 30.000 kaki,” dikatakan oleh Dr. C.K. 
Prahlada, dari Organisasi Riset & Pengembangan 
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Pertahanan India, kepada harian The Times of India. UAV 
bertenaga surya lainnya yang sedang dikembangkan oleh 
sektor swasta diharapkan dapat mengudara selama lima tahun, 
demikian dilaporkan oleh harian itu.

MELAJU DENGAN ANGIN
Matahari bukan merupakan satu-satunya potensi sumber 
daya energi yang dapat diperbaharui. Ladang-ladang angin 
bermunculan di seluruh Asia Pasifik di mana negara-
negara seperti Korea Selatan, Thailand, dan Filipina 
mengembangkan rencana untuk memenuhi kebutuhan 
energinya. Di Jepang, setelah gempa bumi dan tsunami 
yang menghancurkan menyebabkan insiden nuklir pada 
bulan Maret 2011, pemerintah tersebut berencana untuk 
membangun ladang angin terapung pertama di dunia di lepas 
pantai perfektur Fukushima, menurut sebuah laporan dari 
The Epoch Times.

Militer juga telah mengakui potensi tenaga angin. Komisi 
Sains, Teknologi, dan Industri bagi Pertahanan Nasional China 
telah menganjurkan pengembangan di sektor ini, menurut 
laporan kantor berita resmi negara Xinhua. “China harus 
benar-benar mengusahakan manfaat teknologi dalam sektor 
industri militer untuk meningkatkan sektor tenaga anginnya 
dan membuat peralatan tenaga angin sebagai titik kemajuan 
ekonomi baru bagi industri militernya,” desak komisi ini dalam 
pernyataannya bulan September 2007.

Dalam beberapa tahun terakhir, pencarian akan 
portabilitas tenaga angin telah terpenuhi, dengan adanya 
beberapa perusahaan yang menawarkan cara-cara bagi 
pasukan keamanan untuk menggunakan tenaga angin tanpa 
membangun ladang turbin permanen. Pada akhir tahun 2011, 
misalnya, Arista Power memperkenalkan sebuah jenis “turbin 
angin mikro yang dirancang untuk memberikan kemampuan 
tambah daya baterai di lokasi-lokasi terpencil dan tanpa listrik 
bagi militer dan penerapan lainnya.” Salah satu turbin portabel 
berbobot kurang dari 15 pon (7,5 kg) dan dapat dibawa di 
dalam wadah sebesar koper, menurut perusahaan itu.

PERKEMBANGAN BAHAN BAKAR HAYATI 
Walaupun ladang-ladang angin dan tenaga surya 
menghasilkan panen energi hijau yang ajek, ada banyak lagi 
jenis-jenis pertanian tradisional juga menghasilkan sumber 
daya tenaga alternatif. Produk tanaman dan limbah pertanian 
telah terbukti menjadi alternatif yang mungkin menggantikan 
bahan bakar fosil, dengan padi-padian, gula, minyak sayur, 
lemak binatang, produk sampingan kayu, dan bahkan 
ganggang yang dapat diproses menjadi bahan bakar hayati.

Ke-21 negara anggota organisasi Asia Pacific Economic 
Cooperation (APEC) sudah mengembangkan kapasitas 
produksi bahan bakar hayati di wilayah ini. Menyadari 
bahwa lahan yang diperlukan untuk produksi bahan bakar 
hayati dapat bersaing dengan lahan yang dibutuhkan 
untuk memproduksi pangan, APEC telah berfokus pada 
“pengembangan lahan-lahan marginal dan kurang bermanfaat 
yang kurang cocok bagi tanaman pertanian biasa (karena 

Tentara Kamboja 
berbicara di telepon 
genggamnya dekat 
panel tenaga surya 
pada penempatannya 
di sepanjang 
perbatasan dengan 
Thailand. Tenaga 
surya memungkinkan 
pasukan keamanan 
memiliki fleksibilitas 
untuk ditempatkan di 
lokasi-lokasi terpencil.

REUTERS



terbatasnya air, mutu tanah yang buruk, dan 
faktor-faktor lainnya) tetapi cocok untuk produksi 
persediaan bahan bakar hayati non-pangan,” menurut 
sebuah laporan di situsnya.

Bahan bakar hayati ini bisa menjadi berharga 
bagi militer yang mencari alternatif energi bersih 
untuk menggerakkan jet dan kapal angkatan 
laut. Pada bulan Februari 2012, misalnya, pabrik 
perintisan bahan bakar hayati pemerintah Australia 
di Queensland University of Technology di Brisbane 
menjadi tuan rumah bagi direktur Angkatan Laut 
A.S. untuk energi operasional, yang meneliti pilihan-
pilihan untuk pengisian bahan bakar “Armada Hijau 
Besar” pesawat terbang dan kapal Angkatan Laut 
A.S. Armada ini, yang diharapkan akan diturunkan 
pada tahun 2016, digerakkan oleh campuran minyak 
tanah dan bahan bakar hayati yang tidak memerlukan 
modifikasi mesin.

SEL BAHAN BAKAR DAN HIBRIDA
Bagi pasukan di lapangan, kendaraan listrik hibrida 
dan sel bahan bakar hidrogen telah muncul sebagai 
alternatif populer dibandingkan kendaraan yang 
digerakkan oleh bensin biasa. Korea Selatan telah 
membuat kendaraan tempur listrik hibrida yang 
akan meningkatkan efisiensi dan kemandirian energi 
militernya. Dengan medan berat negara ini dan 
ancaman yang mengintai dari Utara, para periset 
sedang merancang kendaraan yang dapat melalui 
pegunungan dan tidak berbunyi keras untuk jarak 
dekat, demikian dijelaskan oleh Kol. Purn. Jong 
Soo Kim, wakil presiden Badan Pengembangan 

Bayangkan sebuah pangkalan kecil yang sedang 
beroperasi dipenuhi oleh Tentara yang melakukan 
kegiatan sehari-hari – makan, minum, membaca, 
menulis, membongkar perbekalan, merawat peralatan. 
Kini, bayangkan jumlah sampah yang dihasilkannya. 
Kantong-kantong penuh limbah yang tidak dapat 
dibuang begitu saja karena alasan keamanan dan 
keselamatan. Musuh bisa memeriksa sampah itu 
untuk mengumpulkan intelijen, atau penduduk desa 
sekitarnya dapat terluka ketika memilah-milah sampah 
itu. Jadi, Tentara harus membakar limbah itu di tengah 
pangkalan tersebut, atau militer harus membayar 
seseorang untuk membuangnya.

Ini adalah skenario Donn Murakami, penasihat 
ilmiah U.S. Office of Naval Research, yang mencoba 
untuk mencegahnya dengan mengembangkan Micro 
Auto Gasification System (MAGS), sebuah mesin 
portabel untuk mengubah limbah menjadi energi. 
Sistem ini, yang awalnya digunakan pada kapal-
kapal, pada dasarnya mematangkan limbah daripada 
membakarnya. Ketika suhu mencapai sekitar 1.000 
derajat Celcius, sampah itu berubah menjadi gas, 
yang kemudian dapat digunakan sebagai bahan bakar, 
demikian dijelaskan oleh Murakami kepada FORUM.

“Bukan saja kita akan menyingkirkan masalah 
sampah kita, tetapi kita akan memakai kembali 
sebagian energi yang kita peroleh dari sampah itu,” 
kata Murakami.

Selain gas, MAGS menghasilkan panas 
sebagai produk sampingan dari proses itu. Alhasil, 
militer bertujuan untuk memanfaatkan itu juga 
untuk memasak makanan atau memanasi tenda, 
misalnya. Produk sampingan lainnya ialah abu yang 
mengandung karbon yang tidak berbahaya yang dapat 
dipakai sebagai pupuk kompos tanaman. Untuk setiap 
100 pon (50 kg) sampah yang diproses MAGS, sekitar 
5 pon (2,5 kg) abu dihasilkan.

Kunci untuk pemakaian militer, dikatakan oleh 
Murakami, adalah potensi portabilitas MAGS, 
yang oleh Murakami dan timnya disesuaikan untuk 
dimasukkan ke dalam peti kemas sebesar 20 kaki 
untuk memudahkan pemberangkatan pasukan. Sistem 
dengan skala kecil ini juga dapat berguna dalam 
kehidupan sipil, terutama negara-negara kepulauan 
terpencil yang memiliki banyak limbah tetapi tidak 
memiliki ruang untuk penimbunan. Seperti yang 
dijelaskan oleh Murakami, “Kita dapat memakai salah 
satu unit ini untuk di kantor atau rumah sakit atau 
sekolah atau komunitas kecil.”

Untuk saat ini, MAGS sedang diuji coba di Camp 
H.M. Smith di Hawaii, tetapi Office of Naval Research 
bertujuan untuk membuatnya untuk dapat dipakai 
dalam Latihan Lava Viper bulan Januari 2013.

Tidak 
membiarkan 
energi terbuang
STAF FORUM 
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Pertahanan Korea Selatan, pada 
Konferensi Ilmiah dan Teknologi 
Operasional Pasifik pada bulan Maret 
2012.

Angkatan Darat A.S. Pasifik 
(USARPAC) juga telah memulai 
sebuah armada dengan 16 kendaraan 
yang mengandalkan teknologi sel 
bahan bakar. Sel bahan bakar ini, 
yang memproduksi listrik untuk 
menggerakkan kendaraan melalui 
reaksi kimia, tidak menghasilkan emisi 
berbahaya dan dijalankan oleh sumber 
daya yang dapat diperbaharui, yaitu 
hidrogen. “Kendaraan-kendaraan 
sel bahan bakar ini akan membantu 
mendorong Angkatan Darat A.S. di 
Pasifik menuju jalan yang berkelanjutan 
agar mengurangi tantangan keamanan 
energi dan memperkuat kemandirian 
energi kami,” dijelaskan oleh Let. 
Jen. Francis J. Wiercinski, komandan 
USARPAC pada upacara pembukaan di 
Hawaii bulan Februari 2012.

USAHA YANG TERUS MENERUS
Pencarian yang berlangsung lebih dari 
40 tahun atas kemandirian energi dan 
keamanan yang berkelanjutan terus 
berlangsung. Secara global, investasi 
militer dalam energi yang dapat 
diperbaharui diharapkan mencapai 

US$26,8 miliar pada tahun 2030, 
dibandingkan dengan US$1,8 miliar 
pada tahun 2010, menurut Pike 
Research, sebuah perusahaan konsultan 
yang mengkhususkan diri pada pasar 
teknologi bersih dunia. Investasi ini 
diharapkan untuk menjadi “baik sebagai 
sarana meningkatkan kemandirian 
energi maupun sebagai tujuan untuk 
meningkatkan efisiensi dan kinerja atas 
semua aspek operasi di berbagai lintas 
wilayah, termasuk operasi pangkalan 
dan fasilitas, transportasi, dan sumber 
daya Tentara yang portabel,” dilaporkan 
oleh Pike.

Kemajuan ini diharapkan juga 
membawa potensi besar bagi penerapan-
penerapan dalam dunia sipil. “Investasi 
militer dalam energi yang dapat 
diperbaharui dan teknologi-teknologi 
terkait, dalam banyak hal, memiliki 
potensi untuk menjembatani 'lembah 
kematian' yang ada antara penelitian dan 
pengembangan dengan komersialisasi 
penuh dari teknologi-teknologi ini,” 
jelas Clint Wheelock, presiden Pike 
Research. “Oleh karena itu, inisiatif 
militer yang sangat besar yang berfokus 
pada pemeliharaan teknologi bersih 
diharapkan membawa dampak penting 
bagi pengembangan industri secara 
keseluruhan.”  o

1. Bahan bakar hayati tengah 
dipompa ke sebuah mobil di 
luar Kuala Lumpur, Malaysia. 
Selain menggerakkan 
kendaraan darat, bahan 
bakar terbuat dari biomassa 
seperti ganggang atau 
gula telah digunakan untuk 
menggerakkan jet dan kapal-
kapal militer.

2. Deretan panel tenaga 
surya berdiri rapi di 
Pangkalan Angkatan Udara 
Nellis di Amerika Serikat. 
Militer di seluruh dunia telah 
membuka jalan bagi sumber 
daya energi alternatif seraya 
berupaya memiliki energi 
yang lebih mandiri.

3. Menara turbin angin 
di atas sebagian dari 
Tembok Besar China. 
Permintaan energi negara 
ini yang meningkat telah 
mendorong China untuk 
menjajaki alternatif-alternatif 
yang dapat diperbaharui, 
dikatakan oleh para pakar.

REUTERS
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P E N Y A R I N G A N  B I O M E T R I K 
M E N G A M A N K A N  S E G A L A  S E S U A T U  D A R I 

T A M A N  H I B U R A N  S A M P A I  K E  M E D A N 
P E R A N G  D A N  M E N G H E N T I K A N  P A R A 

P E L A N G G A R  P E R B A T A S A N

K
etika para warga negara Afrika 
Gabon pergi mencoblos pada pemilu 
setempat pada tahun 2013, mereka 
tidak perlu membawa tanda pengenal. 
Melainkan, mereka akan menunggu 

beberapa detik sementara komputer genggam 
memindai sidik jari dan roman wajah mereka. 
Demikian pula, banyak nasabah bank di Jepang 
tidak lagi perlu membawa kartu tunai atau buku 
tabungan bank. Menempelkan telapak tangan 
mereka ke layar mesin anjungan tunai terkini 
akan mengeluarkan uang tunai mereka. Pada 
tahun 2014, diperkirakan 500 juta orang di India 
yang tidak memiliki surat keterangan sah — 
yang hampir separuh populasinya — akan dapat 
menerima dana tunjangan dari negara bagian 
dan pemerintah pusat dengan hanya sekejap 
mata, atau tepatnya kilatan iris mata, begitu saja.

India tengah membangun basis data tanda 
pengenal biometrik terbesar di dunia dan 
dalam kecepatan tinggi. Lebih dari 200 juta 
penduduknya yang berjumlah 1,2 miliar orang 
telah menjadi relawan memberikan 10 sidik jari, 
dua gambar iris mata, dan foto mereka pada 
bulan Februari 2012. Apabila selesai, basis data 
itu akan memungkinkan pemerintah untuk 
menindak keras penipuan dan korupsi melalui 
peningkatan akuntabilitas pada program-
program pemerintah pusat dan negara bagian 
yang memberikan sumber daya kepada mereka 
yang membutuhkannya. Selain menciptakan 
kemudahan dan efisiensi, basis data itu 
"membuat sistem jauh lebih transparan karena 
UID [unique identification atau tanda pengenal 
unik] memastikan bahwa hanya penerima 
yang dimaksud menerima uang, dan seluruh 
sistem dapat dimonitor dengan mudah," kata 
Rajesh Bansal, wakil direktur umum Unique 
Indentification Authority of India, kepada BBC 
bulan Februari 2012.

Pencitraan iris mata dan paspor biometrik 
tidak lagi merupakan bidang wewenang fiksi 
ilmiah. Dalam tahun-tahun terakhir ini, 
teknologi yang melacak dan mencocokkan 
ukuran standar dari fitur-fitur fisik dan tingkah 
laku, seperti pembuluh darah di telapak tangan 
atau cara berjalan seseorang, tidak saja sudah 
menjadi lebih terwujud tetapi juga sangat 
akurat. Walaupun Malaysia menjadi negara 
pertama yang mengeluarkan paspor biometrik 
pada tahun 1998, negara-negara lain tertinggal. 
Kini, banyak negara sedang menyusul 
ketinggalan tersebut. Para ahli keamanan swasta 
maupun pemerintah menggunakan peralatan 
seperti itu di seluruh dunia di bandara-bandara, 
lintas perbatasan, kantor pusat perusahaan, 
taman hiburan, dan di mana-mana untuk 
melindungi segala sesuatu mulai dari sumber 
daya keuangan sampai kepada integritas pemilu.

MELACAK TERORIS
Alat pengenal biometrik telah menjadi semakin 
canggih dalam melawan para ekstrimis pada 
khususnya. Para ahli penegak hukum dan militer 
berhasil menggunakan peralatan pemindaian ini 
untuk melacak dan menangkap para penjahat 
dan teroris. Tentara A.S., misalnya, memakai 
kotak alat biometrik portabel maupun analisis 
DNA untuk mengidentifikasi Osama bin Ladin 
dalam persembunyiannya di Pakistan pada bulan 
Mei 2011.

Sebulan sebelumnya pada bulan April 2011, 
pasukan keamanan Afghanistan meringkus 
sejumlah buronan, termasuk para pejuang 
dan komandan Taliban, yang beberapa hari 
sebelumnya melarikan diri dari Penjara Sarposa 
yang kuat di provinsi Kandahar. Lebih dari 485 
narapidana merangkak melalui terowongan 
sepanjang satu kilometer yang digali oleh 
mata-mata Taliban dan diperlengkapi dengan 

STAF FORUM
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MENINDAK PEMALSUAN PASPOR STAF FORUM

K artu identitas palsu menjadi senjata penting dalam 
gudang persenjataan teroris. Biometrik juga semakin 
maju  dalam mendeteksi paspor dan dokumen 

identifikasi palsu lainnya, yang karenanya membatasi gerak 
para perusuh. "Risiko nomor satu yang dihadapi oleh 
perusahaan penerbangan dan negara-negara di dunia ialah 
para teroris berisiko atau orang-orang berbahaya lainnya 
akan membawa dokumen identitas palsu dan bergerak dari 
satu negara ke negara yang lain," kata Ron Noble, sekretaris 
jenderal Interpol, kepada harian The Telegraph bulan Juni 2011.

Untuk menjadikan pemalsuan seperti itu usang, lebih 
banyak negara lagi meningkatkan dokumen perjalanan 
mereka dengan indikator-indikator biometrik. Uni Eropa 
mengharuskan ke-27 negara anggotanya untuk mengeluarkan 
paspor biometrik generasi kedua dengan data yang disimpan 
pada keping radio-frequency identification (RFID) atau 
identifikasi frekuensi radio. Sementara itu, Amerika Serikat 
mewajibkan para warga asing untuk menunjukkan paspor 
biometrik dan bersedia diperiksa sidik jarinya sebelum 
memasuki negara ini.

Daftar negara yang kini menggunakan paspor 
biometrik terus bertambah. Australia dan Selandia Baru 

memperkenalkan paspor biometrik pada tahun 2004; 
Jepang dan Singapura meluncurkannya pada tahun 2006. 
India mulai memakainya pada tahun 2008, dan Filipina 
mulai menggunakannya pada tahun 2009. Brasil mulai 
mengeluarkan paspor dengan keping RFID pada bulan 
November 2010. Pada bulan Januari 2011, Presiden 
Meksiko Felipe Calderon menandatangani surat perintah 
yang mewajibkan warganya yang berumur 17 tahun ke 
bawah untuk mendapatkan kartu identitas nasional dengan 
disisipi informasi biometrik, termasuk pemindaian iris mata. 
Indonesia juga meluncurkan program e-paspornya pada bulan 
Januari 2011, demikian pula Republik Rakyat China.

Kerja sama internasional dan peningkatan teknologi 
juga memajukan kemampuan bangsa-bangsa untuk berbagi 
informasi melalui basis data Interpol untuk paspor yang 
hilang dan dicuri dan melalui basis data yang menunjukkan 
dengan tepat para tersangka teror. Namun demikian, masih 
banyak yang harus dikerjakan untuk membangun sistem 
basis data ini dan memadukan hubungan timbal balik 
untuk berbagi informasi biometrik dan yang terkait dengan 
perjalanan dalam upaya membatasi perjalanan tersangka 
atau yang sudah terbukti teroris, diakui oleh para pakar.

Pemindai mata biometrik 
digunakan untuk memroses 
pasien di rumah sakit Bagram 
Air Base, Afghanistan.
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lampu baterai dan pipa udara. Bagaimana para petugas 
bisa memastikan bahwa mereka telah menangkap kembali 
para pengkhianat yang benar? Sebulan sebelum penjebolan 
ini, pemerintah Afghanistan mencatat data biometrik 
para narapidana, demikian dilaporkan oleh International 
Security Assistance Force atau Pasukan Bantuan Keamanan 
Internasional. Para tentara bahkan menangkap satu dari 
buronan tersebut saat ia sedang mencoba mendaftarkan diri 
pada pos perekrutan bagi pasukan keamanan Afghanistan.

Penggunaan data biometrik tidak memberikan kebebasan 
bergerak bagi para perusuh dan mencegah para agen 
Taliban menginfiltrasi Angkatan Darat, kata komandan Misi 
Pelatihan NATO-Afghanistan Let. Jen. William Caldwell 
kepada majalah Wired bulan September 2010. Kemampuan 
ini "memungkinkan orang Afghanistan untuk menyaring 
para pelamar dan calon anggota dengan teliti terhadap setiap 
kemungkinan riwayat masa lalu yang negatif atau kaitan-
kaitan kejahatan, sementara pada saat yang sama memberikan 
langkah-langkah pengamanan tambahan pada pos 
pemeriksaan dan fasilitas-fasilitas penting untuk mencegah 
kemungkinan masuk dan akses oleh para pelaku kejahatan di 
Afghanistan," jelasnya. 

Selama Perang Irak, pasukan koalisi pertama-tama 
menggunakan data biometrik untuk mengamankan 
perdamaian setelah pertempuran seru Fallujah, 40 mil 
sebelah barat Baghdad pada bulan November 2004. Begitu 

LANGKAH-LANGKAH PENTING DALAM 
MEMBANGUN KEMAMPUAN UNTUK 
MENCEGAH PERJALANAN TERORIS

1.	Berbagi informasi untuk yang telah terbukti 

dan tersangka teroris melalui basis data 

internasional.

2.	Menindak pemakaian dokumen perjalanan 

palsu dengan cara menambah hukuman dan 

meningkatkan deteksi.

3.	Meningkatkan keamanan paspor dengan 

mengganti dokumen yang mudah dipalsukan 

dengan dokumen yang memenuhi standar 

internasional dan memasukkan informasi 

biometrik.

4.	Menindak korupsi dalam pengeluaran paspor 

dan kantor-kantor imigrasi.

Sumber: U.S. Government Accountability Office

Anggota baru Angkatan Darat 
Afghanistan sedang disidik 
jari sebagai bagian dari proses 
penerimaan biometrik.
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pasukan A.S., Irak, dan Inggris merebut kendali kota 
dari para perusuh, para pengawal garis pertahanan 
hanya mengizinkan penduduk dengan lencana tanda 
pengenal biometrik pulang ke Fallujah. Para pengawal 
juga menyusun basis data biometrik yang memungkinkan 
mereka untuk mencari polanya. Digabungkan dengan 
kemampuan laboratorium forensik militer untuk 
menyelidiki sidik jari yang ditemukan pada senjata-senjata 
dan improvised explosive devices (IEDs) atau alat peledak 
rakitan, data yang telah diarsipkan tersebut menjadi alat 
yang sangat bermanfaat.

Semenjak Fallujah, pasukan multinasional telah 
menerapkan penyaringan biometrik di seluruh Irak dan 
Afghanistan untuk membantu dalam perlindungan pasukan, 
kontraterorisme, dan pencegahan penipuan dan korupsi. 
Mendaftarkan data biometrik juga membantu para anggota 
baru bertanggung jawab atas tindakan mereka, yang adalah 
vital dalam mendapatkan kepercayaan masyarakat, demikian 
pendapat para pakar militer.

MENEMUKAN MUSUH
Data biometrik "sebenarnya tak dapat dibantah dan pada 
umumnya sangat membantu dalam mengidentifikasi 
siapa yang bertanggung jawab atas sebuah alat tertentu 
dalam serangan tertentu, yang memungkinkan sasaran 
berikutnya," dikatakan oleh purnawirawan Jend. 
David Petraus kepada harian The New York Times 

bulan Juli 2011. Ia mendukung ekspansi pengumpulan 
data biometrik ketika ia menjadi jenderal komandan 
Pasukan Multinasional Irak pada tahun 2007 dan di 
Afghanistan sebagai komandan International Security 
Assistance Force atau Pasukan Bantuan Keamanan 
Internasional dan U.S. Forces Afghanistan atau Pasukan 
A.S. Afghanistan. Basis data yang dikelola oleh pasukan 
Amerika, NATO, dan lokal ini mengandung informasi 
biometrik dari beberapa juta orang Afghanistan dan Irak, 
demikian dilaporkan oleh berbagai kantor berita bulan 
April 2011. Tentara A.S. dan pemerintah Afghanistan 
telah mengumpulkan data semacam itu atas lebih dari 
2,5 juta orang Afghanistan, demikian dilaporkan oleh 
majalah The Economist bulan Juli 2012.

Pada bulan Februari 2011, pengadilan menghukum 
teroris pertama berdasarkan bukti biometrik yang 
dikumpulkan oleh para petugas patroli di Afghanistan. 
"Setidaknya kami menghukum satu orang dan 
menjebloskannya ke penjara. Kami menggunakan bukti 
konkret yang menghubungkannya kepada serangkaian 
penempatan IED," dikatakan oleh James Davis, petugas 
penegak hukum dalam Patroli Pembersihan Rute 38 di 
Afghanistan, kepada Pasukan Satuan Tugas Gabungan 101.

Natullah Asidullah, petugas polisi anti-terorisme 
Afghanistan dalam Patroli Pembersihan Rute 38, 
melakukan pencarian dan mendapatkan contoh 
biometrik dalam misi tahun 2011. "Saya mempelajari 
konsep [biometrik] dan bagaimana menerapkannya 
secara benar," kata Asidullah. "Pergerakan taktik yang 
diajarkan oleh Angkatan Darat A.S. kepada saya sungguh 
berharga buat saya."

Pasukan kontraterorisme juga memakai pemindaian 
biometrik untuk penerapan forensik. Tentara 
berhasil mengidentifikasi pelaku bom bunuh diri 
yang menghancurkan sebuah rumah makan di Kabul 
dekat Danau Qargha pada 21 Juni 2012, dengan cara 
membandingkan sidik jarinya dengan yang ada di basis 
data, dilaporkan oleh majalah The Economist bulan Juli 
2012. Pemindaian biometrik dapat dikumpulkan sampai 
dengan enam jam setelah kematian, menurut laporan itu.

MEMINDAI CEPAT DAN BERAPI-API
Setiap hari, basis data biometrik bertambah untuk 
mencakup lebih banyak penjahat, teroris, dan perusuh, 
yang memungkinkan pasukan keamanan untuk 
mengidentifikasikan lebih baik dan menghadapi 
musuh, apakah itu di bank, perbatasan, atau di medan 
perang. Data biometrik juga sedang disusun untuk 

DATA BIOMETRIK “PADA DASARNYA TIDAK DAPAT DIBANTAH DAN 
UMUMNYA SANGAT MEMBANTU DALAM MENGIDENTIFIKASI PELAKU 
YANG BERTANGGUNG JAWAB ATAS ALAT TERTENTU DALAM PENYERANGAN 
TERTENTU, YANG MEMUNGKINKAN MEMBIDIK SARARAN BERIKUTNYA.” 

– Jenderal David Petraeus

JENIS-JENIS PEMALSUAN PASPOR

•	 Paspor palsu dibuat oleh pihak vendor
•	 Paspor dengan foto yang sudah diubah 

(paspor dengan foto yang sudah 
diganti)

•	 Paspor kosong yang dicuri dan diisi
•	 Paspor asli yang dengan sengaja 

dikeluarkan dalam identitas palsu oleh 
pemerintah 

•	 Paspor asli yang dikeluarkan 
berdasarkan dokumen identifikasi 
palsu (surat kelahiran, surat izin 
mengemudi, dsb.)

Sumber: Stratfor
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mengidentifikasikan personel militer bagi 
tujuan keamanan dan forensik apabila para 
Tentara tertangkap atau tewas.

Namun demikian, beberapa pakar 
mengingatkan bahwa basis data biometrik itu 
sendiri rentan untuk diakses oleh penjahat 
atau bahkan para petugas yang korup. 
"Terdapat preseden bagi sistem identifikasi 
yang digunakan dengan cara yang sangat 
keliru," dikatakan oleh Jim Harper dari 
Cato Institute kepada Homeland Security 
Newswire bulan Agustus 2010. Misalnya, 
kartu tanda pengenal yang dikeluarkan di 
Rwanda yang memasukkan afiliasi kesukuan 
menjadi penyebab kematian kaum Tutsi 
dan Hutu yang moderat selama genosida 
tahun 1994 katanya. Melaksanakan standar 
enkripsi dan akses data dapat mengurangi 
kekhawatiran ini.

  Walaupun potensi untuk pemakaian 
yang disalahgunakan menyertai setiap 
teknologi baru, pakar-pakar lain 
berpendapat bahwa di medan perang Irak 
dan Afghanistan, manfaatnya sejauh ini 

melampaui kemungkinan risikonya. Di 
dalam parit perlindungan yang penuh 
pertempuran, biometrik telah membantu 
mengurangi korban yang ditimbulkan oleh 
IED, meningkatkan pasukan keamanan, 
dan menangkap kembali para narapidana, 
dukung mereka.

Mungkin beberapa bukti paling nyata 
dari keberhasilan mereka terungkap dalam 
sebuah kejadian tragis, yaitu serangan 
bulan Juni 2012 oleh pelaku bom bunuh 
diri terhadap pos penyaringan biometrik 
di Khost, Afghanistan, yang menewaskan 
16 warga sipil dan tiga anggota Pasukan 
Bantuan Keamanan Internasional yang 
dipimpin oleh NATO dan melukai 30 orang 
lainnya, termasuk wanita dan anak-anak. 
Sifat serangan ini tidak hanya mencontohkan 
jenis peperangan asimetris yang nekad tetapi 
menunjukkan bahwa para perusuh bisa 
melihat teknologi biometrik berhasil — dan 
cukup baik untuk menjadi ancaman serius 
bagi usaha-usaha kejahatan mereka.  o
Dilaporkan oleh staf majalah Ágora.

Para pelancong 
sedang diperiksa 
paspor biometrik 
mereka melalui 
sistem baru 
pengenalan wajah di 
Bandara Amsterdam 
Schiphol bulan 
Maret 2012.

AFP/GETTY IMAGES
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MODALITAS 
BIOMETRIK
Para periset terus menyelidiki modalitas 

baru untuk biometrik, mulai dari keunikan 
suara manusia sampai kepada cara 

batuk seseorang yang khas. Teknologi yang 
berdasarkan jajaran modalitas sedang dalam 
tahap-tahap pengembangan yang berbeda. Tanpa 
memperhitungkan kesempurnaannya, modalitas 
tertentu bekerja lebih baik dari yang lainnya, 
tergantung pada lokasi, risiko, keadaan, dan 
tugas yang dilibatkan dalam pelaksanaannya. 
Dalam banyak penerapannya, beberapa modalitas 
bekerja lebih baik bila bersamaan. Paspor 
biometrik standar, misalnya, memakai pengenalan 
wajah, iris mata, dan sidik jari. Berikut ini 
ringkasan dari beberapa pendekatan yang paling 
banyak digunakan.

PENGENALAN SIDIK JARI

Seberat kurang lebih satu kilogram, alat 
genggam dengan kecepatan proses yang 
tinggi telah membawa teknik lama pencocokan 
sidik jari ke wilayah yang baru. Penggunaan 
pemindai portabel yang meluas telah 
menyebabkan pengembangan basis data 
biometrik lebih mudah, dan dengan perangkat 
lunak canggih, pemindaian dapat memakan 
waktu hanya beberapa detik dan pencocokan 
makan waktu beberapa menit saja. Bagi 
banyak sistem komersial yang hanya memakai 
satu jari, pencocokan makan waktu kurang 
dari satu detik.

GEOMETRI TANGAN

Gambaran bagian atas dan samping tangan 
dipakai untuk membandingkan ukuran digit 
dengan data yang ada. Karena geometri 
tangan sifatnya tidak unik sekali, aplikasi ini 
dipakai sebagai metode verifikasi sekunder.

PENGENALAN SUARA

Berbeda dari pengenalan ujaran, modalitas suara 
bersandar kepada aspek unik yang berasal dari 
struktur fisik sistem suara seseorang seperti kualitas 
dan ketinggian nada demikian pula pergerakan mulut 
dan pengucapannya.

PENGENALAN GARIS TELAPAK TANGAN

Metode ini dapat ditelusuri asalnya dari karya 
Sir William Herschel untuk Pamong Praja India 
pada tahun 1858 ketika ia secara sistematis 
memakai cetakan tangan bertinta untuk tujuan 
identifikasi dalam membedakan para pegawai 
pada hari penerimaan gaji. Metode-metode 
kontemporer menggunakan garis tangan mirip 
dengan kemampuan pengenalan sidik jari.

STAF FORUM
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PENGENALAN WAJAH

Modalitas ini, yang menggunakan representasi matematik yang canggih dan proses 
pencocokan, membantu menghentikan pemalsuan paspor, menemukan anak-anak 
yang hilang dan diperdagangkan, menutup perbatasan, dan banyak lagi.

PENGENALAN IRIS MATA

Teknologi ini mengambil gambar bagian mata yang berwarna yang disinari, 
biasanya memakai sinar seperti infra merah, dan mencocokkan pola-pola dalam 
iris mata. Para ilmuwan awalnya menyadari pada tahun 1987 bahwa iris mata 
setiap orang itu unik walaupun pewarnaannya sifatnya genetik. Bahkan kembar 
identik memiliki pola dan struktur iris mata yang berbeda.

TANDA TANGAN DINAMIK

Alat-alat mengukur kecepatan dan tekanan yang dipakai seseorang ketika 
membubuhkan tanda tangannya dan bukan penampilan tulisannya.

PENGENALAN POLA VASKULAR

Para periset Jepang awalnya memikirkan untuk memantulkan cahaya seperti 
infra merah dalam pembuluh darah pada awal 1990-an. Pola-pola vaskular 
sifatnya khusus bagi tiap individu dan statis seumur hidup. Mereka tidak 
berubah dengan bertambahnya umur manusia.

TERMOGRAFI WAJAH

Berkeringat banyak? Teknik ini mengukur bagaimana panas hilang 
dari wajah seseorang.

DINAMIKA PENEKANAN TOMBOL

Metode ini menganalisis pola pengetikan seseorang.

PENGENALAN RETINA

Pendekatan ini mengambil gambar bagian belakang mata untuk 
membandingkan pola-pola pembuluh darah dengan data yang ada di arsip.

ANALISIS CARA BERJALAN

Metode ini bersandar kepada cara seseorang bergerak. Manusia secara naluriah 
memakai teknik ini untuk mengenali orang yang mereka kenal.
Sumber: National Science and Technology Council
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Sumber: U.S. Government Accountability Office
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Agresif. Pandai. Setia. Atletik. Para perekrut militer 
mempertimbangkan sifat-sifat yang sangat diinginkan ini 
bagi tiap anggota militer baru — termasuk mereka yang 
berkaki empat.

“Kami berharap banyak dari mereka sehingga kami 
ingin mereka kuat dan atletik,” dikatakan oleh Kol. 
Angkatan Darat A.S. David Rolfe, direktur dari  Program 
Anjing Pekerja Militer di Departemen Pertahanan 
A.S., kepada American Forces Press Service. “Kami 
menginginkan anjing yang berperasaan halus dengan 
kecenderungan agresif karena itulah yang diminta oleh 
misi ini.”

Baik dalam masa peperangan maupun masa damai, 
anjing-anjing militer telah terbukti tak terhingga nilainya 
bagi para Tentara dengan memperlihatkan keberanian 
dan naluri alami dalam menyelesaikan misi di mana 
emosi manusia atau rasa takut dapat mengakibatkan 
Tentara merasa ragu atau tidak mampu untuk bertindak.

Para pasukan juga mengatakan bahwa kehadiran 

anjing itu sendiri terkadang menenangkan situasi yang 
kemungkinan tidak aman.

“Kami berharap bahwa ia [anjing] berfungsi sebagai 
pencegah psikologis,” dikatakan oleh Koptu Kyle Stout, 
pengendali anjing militer pada Pasukan Keamanan ke-
36 di Guam. “Bila kami benar-benar harus melepaskan 
anjing-anjing kami dalam situasi sebenarnya, kita 
berbicara tentang tekanan seberat 900 kilogram 
sampai 1.800 kilogram per meter persegi. Anjing ini 
akan menggigit dan menahan gigitannya, dan akan 
meremukkan seluruh tulang di lengan mereka.”

Selain kemampuan anjing untuk menangkap, militer 
memanfaatkan indera penciuman anjing yang tajam 
untuk meningkatkan kemampuan berperang.

“Hidung anjing dapat mengenali kue kering coklat, 
tetapi ia juga dapat mengenali semua bahan-bahan dalam 
kue kering itu dan mengenali satu bahan tertentu dengan 
baik,” kata Stout. “Menaruh anjing di sekitar artileri yang 
dapat meledak ialah cara mereka dilatih.”

prajurit
M E N G H A R G A I 

M I L I T E R - M I L I T E R  D I  S E L U R U H  A S I A  P A S I F I K 
M E M P E R C AYA I  A N J I N G  D A N  K U D A  –  B A H K A N  U N T A  – 

U N T U K  M E L A K U K A N  P E K E R J A A N - P E K E R J A A N  P E N T I N G

1. Tentara-tentara Filipina berbaris dengan anjing mereka dalam perayaan ulang tahun ke-112 proklamasi kemerdekaan Filipina. 
2. Tentara Berkuda menghadiri parade Hari Angkatan Darat ke-78 di Kuala Lumpur, Malaysia. 3. Seekor anjing perang yang 

sangat terlatih berlari dengan pengendalinya di Bangalore, India. Anjing itu, bersama dengan anjing-anjing lainnya yang dilatih 
di pembiakan dan sekolah pelatihan anjing Central Police Reserve Force, mampu untuk melakukan perintah dari jauh melalui 

komunikasi kabel, menggigit dan melucuti teroris, dan mengendus narkotik atau bahan peledak.

1 2 3

FOTO OLEH AFP/GETTY IMAGES

  BINATANG
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Anjing-anjing dalam unit Stout berlatih dan bekerja dengan 
pengendali mereka selama 12 sampai 14 jam sehari. Seekor anjing 
dapat dipasangkan dengan pengendalinya selama bertahun-tahun, 
tergantung pada keadaan dan lama penugasan mereka.

“Proses pelatihan semuanya tergantung pada si pengendali 
dan anjing tersebut serta motivasi yang kita miliki untuk 
menyelesaikan latihan itu,” dikatakan oleh Koptu Tina Stelly, 
pengendali anjing militer dari Pasukan Keamanan ke-36. 
“Sebagian anjing ini belajar lebih cepat dari anjing-anjing lainnya. 
Beberapa lainnya, kami harus melatihnya lebih lama. Namun 
seringkali, ini pastinya membuahkan hasil.”

Militer China memperkirakan memiliki lebih dari 10.000 
anjing yang bekerja pada angkatan bersenjata pada misi-misi 
penjaga perdamaian, pencarian dan penyelamatan, dan patroli 
perbatasan, demikian dilaporkan oleh Indo Asian News Service 
(IANS) pada bulan Desember 2011.

A N J I N G - A N J I N G  P A D A  U N I T  S T O U T 
B E R L A T I H  D A N  B E K E R J A  D E N G A N 

P E N G E N D A L I  M E R E K A  S E L A M A 12  14sampai
JAM 
SEHARI.
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Dari kiri: Unit K-9 pasukan khusus Angkatan Darat anti teror Indonesia ikut serta dalam latihan 
kontraterorisme di Jakarta.  |  Seekor anjing melompat melalui lingkaran api dalam upacara 
pengangkatan Korps Kadet Nasional di kota pusat Kandy, Sri Lanka.
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"Di masa lalu, anjing-anjing pekerja militer kami telah 
menolong memecahkan ratusan masalah," kata Wang Han, seorang 
pejabat pada pusat pembiakan dan pelatihan anjing perang yang 
berpusat di Beijing, menurut IANS. "Mereka telah memainkan 
peran penting di Angkatan Darat yang tidak dapat digantikan oleh 
teknologi modern atau upaya-upaya manusia."

Tidak untuk dikalahkan oleh peranan sahabat manusia di dalam 
atau di luar medan perang, kuda juga memiliki sejarah militer yang 
kaya. Jalinan kasih seorang prajurit dengan kuda aristokrat dapat 
ditelusuri ke zaman Yunani kuno, yang menggunakan kuda untuk 
menarik kereta-kereta mereka ke medan perang. Walaupun dewasa 
ini kuda kurang memainkan peranan praktis dibandingkan dengan 
anjing, para pejabat militer di seluruh dunia masih mengenakan 
seragam formal mereka dan berderap melalui jalan-jalan menaiki 
kuda dalam perayaan-perayaan yang meriah.

“ D I  M A S A  L A L U ,  A N J I N G - A N J I N G  P E K E R J A  M I L I T E R  K A M I 

T E L A H  M E N O L O N G  memecahkan    ratusan M A S A L A H .”

WANG HAN, seorang pejabat pada pusat pembiakan dan pelatihan anjing perang yang berpusat di Beijing
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Kisah ini berisi pelaporan dari Prajurit Satu Marianique Santos, dari 36th Wing Public Affairs, Komando Pasifik A.S.

Di luar kemegahan dan upacara, gajah yang memiliki peran yang kurang praktis dalam 
militer dewasa ini telah banyak membantu dalam strategi-strategi medan perang. Gajah, 
misalnya, menolong para pasukan mendapat akses ke daerah-daerah yang sulit untuk 
dijangkau oleh kendaraan. Unta lebih disukai daripada kuda untuk melintasi daerah 
bergunung dan berpasir, khususnya dikarenakan karena mereka kurang tergantung pada 
air. Bahkan keledai dan lembu terbukti berguna bagi militer, dengan mempertimbangkan 
kemampuan binatang-binatang ini dalam membawa peralatan berat melalui medan sulit.  o

Dari kiri: Prajurit Berkuda Nepal  menyaksikan helikopter terbang melewati mereka dalam perayaan Hari Angkatan Darat 
tahunan di parade militer di Kathmandu.  |  Dua polisi paramiliter China dari unit kanina mengusap air mata mereka 
setelah mereka mengucapkan selamat tinggal kepada anjing-anjing mereka, karena mereka pensiun dari unit tersebut 
di Hangzhou, provinsi Zhejiang di timur China. Unit kanina polisi China memakai anjing-anjing dan pelatih mereka untuk 
memburu para tersangka, melakukan pemeriksaan keamanan, dan berpatroli di perbatasan-perbatasan.
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Para pejabat  
penghubung dan 

pertukaran memberi 
kesempatan sehari- 
hari bagi kemitraan

LET. KOL. WILLIAM P. SCHWAB/KOMANDO PASIFIK A.S.

GAGASAN, 
INFORMASI, 
DAN ORANG

PERTUKARAN

•••

•••
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Staf dan pengunjung di PACOM, 
misalnya, dapat dirujuk kepada pejabat 
Angkatan Darat Kanada ketika meminta 
informasi tentang tanggapan A.S. atas 
bencana alam di kawasan Asia Pasifik. 
Demikian pula, pertanyaan-pertanyaan 
mengenai sikap pasukan di pulau Diego 
Garcia di Samudra India dapat dijawab 
oleh seorang perwira Angkatan Laut 
Inggris. Seorang mayor Angkatan 
Darat Selandia Baru bisa dihubungi 
oleh mereka yang mencari tahu tentang 
bagaimana A.S. berbagi informasi 
dengan para sekutu dan mitranya. 
Sementara itu, orang Australia bisa 
memimpin tim rencana pertahanan bagi 
pandemi influenza.

Para pejabat penghubung, 
pertukaran, dan pejabat asing (non-A.S.) 
yang dipekerjakan memainkan peranan 
penting dalam staf PACOM. Komando 
ini mengandalkan para pejabat asing 
tersebut dan negara-negara mitra untuk 
berbagi keahlian dengan staf PACOM.

Let. Kol. Jim Follwell dari Kanada 
telah terbukti tak terhingga nilainya 
sebagai penghubung bagi tim tanggap 
bencana alam PACOM. Ia membuat 
rencana tanggap bencana Kanada dan 
memimpin tanggapan negara itu atas 
gempa bumi Haiti pada tahun 2010. 
“Saya juga menjadi bagian dari tim 
responden pertama pemerintah Kanada 
[yang] akan melakukan penilaian di 
lapangan dan mengesahkan setiap 
tanggapan militer — semuanya mulai 
dari besarnya pasukan yang dibutuhkan 
sampai pada di mana mereka akan 

tidur dan berapa lama mereka akan 
berada disana,” jelasnya. Walaupun 
Follwell melapor kepada Markas Besar 
Pertahanan Kanada, keahlian yang ia 
bagikan dengan teman sejawatnya di 
PACOM meningkatkan upaya bantuan 
kemanusiaan dari banyak negara.

Selain membagikan keahlian, para 
pejabat ini membantu memfasilitasi 
pengertian dari negara-negara yang 
diwakilinya. Komandan Steven Waller 

R.N. dari Inggris melihat perannya 
sebagai menyeimbangkan upaya-upaya 
PACOM, menjawab pertanyaan-
pertanyaan tentang keterlibatan 
Inggris di seluruh kawasan ini, dan 
memberi laporan kepada Inggris 
untuk menganalisis dan membantu 
koordinasi kegiatan-kegiatan PACOM. 
“Saya menghubungkan dan menjadi 
titik kontak bagi semua masalah yang 
menyangkut Inggris,” dikatakannya. 
“Saya meliput semua masalah di 
seluruh komando dan memiliki 
hubungan-hubungan ke Uni Eropa 
maupun Inggris.”

Kemitraan global dapat dibangun dari satu interaksi ke satu 
interaksi lainnya. Di markas besar U.S. Pasific Command (PACOM) 
di Hawaii, para pejabat dari berbagai negara mitra membuktikan 
hal ini setiap harinya.

Para perwira penghubung angkatan laut dari 
Malaysia dan Thailand mengkoordinasikan upaya 
di atas kapal pendaratan dok amfibi USS Harpers 
Ferry dalam sebuah latihan pencegatan.
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Pejabat penghubung versus 
pejabat pertukaran
Terdapat dua tipe pejabat asing yang 
dipekerjakan dengan staf militer A.S.: 
pejabat pertukaran dan penghubung. Para 
pejabat pertukaran adalah pertukaran 
satu-untuk-satu antara A.S. dan negara 
lain. Misalnya, A.S. mengirim seorang 
pejabat ke Australia, dan Australia 
mengirim seorang pejabat ke A.S. Pejabat 
pertukaran ini bekerja bagi markas besar 
asing, seperti halnya bila ia menjadi 
anggota militer negara itu.

Pejabat penghubung bukan merupakan 
pertukaran jabatan dan tidak saling berbalas. Pejabat 
penghubung terus bekerja bagi dan melapor kepada 
negara asalnya. Ia tidak memiliki peran atau tugas yang 
berkontribusi bagi staf dimana ia ditugaskan. Namun 
demikian, para pejabat penghubung ini masih sangat 
bernilai bagi A.S. dan markas besar tertentu dimana 
mereka ditugaskan.

“Para pejabat [penghubung] Jepang dan Korea kami 
di sini di PACOM memainkan peranan yang penting,” 
kata Let. Kol. Cory Hanna dari Angkatan Udara A.S. 
“Mereka memberikan saluran kembali kepada staf 
gabungannya, yang dapat melancarkan tantangan 
birokratis yang datang dari bekerja dalam konstruksi 
bilateral dan multilateral. Mereka membantu bila 
ada kunjungan-kunjungan orang-orang penting dari 
negara mereka masing-masing, biasanya ketika kami 
kekurangan tenaga menghadapi hal-hal pendukung 
lainnya dalam rangka kunjungan itu dan membantu 
pimpinan kami. Mereka juga memberikan masukan 
bernilai ke dalam latar belakang budaya negara mereka 
yang unik dan mekanisme pembuatan kebijakan.”

Peranan yang Sangat Penting
Sedemikian berharganya para pejabat ini di markas 
besar PACOM di Hawaii, mereka pun sama 
pentingnya di lapangan. Setelah gempa bumi dan 
tsunami yang menghancurkan pada bulan Maret 

2011, para pejabat penghubung Jepang diundang 
ke atas kapal USS Essex untuk membantu Marine 
Expeditionary Unit (MEU) ke-31 dalam upaya-
upaya bantuan bencana. Tiga pejabat penghubung itu 
membantu menerjemahkan permintaan informasi dan 
mengkoordinasikan upaya-upaya bantuan antara A.S. 
dan Japan Self Defense Force (JSDF) atau Pasukan 
Pertahanan Diri Jepang.

“Ketika saya tiba di sini, saya melihat bahwa 
MEU ke-31 berfokus pada Pulau Oshima,” demikian 
dikatakan oleh Kapt. Masanori Ide, salah seorang 
pejabat penghubung Jepang, kepada Kopral Muda 
Garry J. Welch dari A.S. dalam wawancara pada 
tahun 2011. “Banyak hal yang harus dilakukan, dan 
menjadi tugas saya untuk mengkoordinasikannya. Saya 
mengirimkan banyak informasi kepada markas besar 
JSDF yang diperlukan untuk melaksanakan operasi ini.

“Karena upaya-upaya MEU, kami memiliki truk-
truk pemberi tenaga listrik ke pulau ini,” kata Ide. 
“Tidak ada orang lain yang dapat melakukannya. 
Listrik seluruh pulau sudah mati selama 16 hari, dan 
MEU menyalakannya kembali dalam satu malam, yang 
memberi penduduk penerangan dan pemanasan.”

Apakah meringankan komunikasi di tengah 
bencana atau berbagi pelajaran yang didapat dari 
pengalaman-pengalaman sebelumnya, para pejabat 
penghubung dan pertukaran membina suatu tipe 
kemitraan internasional yang bertumbuh semakin 
kuat pada setiap interaksi. Pekerjaan mereka yang 
terus berlangsung menunjukkan bagaimana upaya 
kerja sama dari hari ke hari membantu membangun 
hubungan jangka panjang.  o

ATURAN 
TERPERINCI

Dua pejabat 
penghubung India 
— Komandan 
AL Ajay Daniel 
Theophilus, 
kiri, dan Mayor 
Madhavdas 
Ravikant, tengah 
— bekerja 
bersama dengan 
Letnan Dan 
Mitzner dari A.S., 
kanan, dalam 
sebuah latihan  
di atas kapal  
induk USS Carl 
Vinson pada bulan 
April 2012.
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Let. Kol. William P. Schwabb adalah kepala cabang Oceania dan direktur negara 
untuk Selandia Baru, Papua Nugini, Tonga, dan Fiji di Divisi Kebijakan Asia Selatan 
dan Oceania PACOM. Artikel ini memuat informasi dari situs 7th Fleet atau 
Armada ke-7 A.S.

Kemitraan pejabat pertukaran dan 
penghubung mengikuti panduan international 
memorandum of agreement (MOA) atau nota 
kesepakatan internasional, yang menguraikan 

tugas-tugas dan kewajiban-kewajiban para 
pejabat kedua negara. MOA ini sering 

dianggap sebagai pakta penting di antara 
negara-negara. Dalam mempertimbangkan 

suatu MOA, kedua negara menimbang 
manfaat-manfaat kemitraan tersebut. Suatu 

MOA sering hanya dapat disetujui pada 
tingkatan tertinggi pemerintahan. Prosesnya 
dapat memakan waktu berbulan-bulan atau 

bahkan bertahun-tahun.
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A sia-Pacific Center for Security Studies (APCSS) atau 
Pusat Kajian Keamanan Asia Pasifik memiliki misi 
khusus: membangun kekuatan dan komunitas yang 

berkepentingan dengan cara mendidik, menghubungkan, dan 
memberdayakan para pelaku keamanan untuk memajukan 
keamanan di seluruh kawasan Asia Pasifik. Untuk mencapai 
tujuannya, pusat ini mempertemukan utusan militer dan sipil 
untuk bertukar gagasan, menciptakan solusi, dan kembali ke 
pekerjaan mereka dengan telah membangun hubungan pribadi 
dan membentuk hubungan-hubungan sumber daya yang baru.

Sampai saat ini, APCSS telah 
menghubungkan lebih dari 6.200 alumni. 
Di antaranya adalah Ung Eang, menteri 
muda dalam negeri urusan kontraterorisme 
di Kamboja.

“Saya belajar banyak dari kursus pertama 
yang saya hadiri di APCSS dan berjejaring 
darinya, dan saya memakai pengetahuan 
saya untuk mengadakan latihan-latihan 
dengan sangat berhasil,” kata Eang, yang 
menghadiri Kursus Kerja Sama Keamanan 
Lanjutan APCSS. “Setelah kali pertama 
saya di sini, kami mengadakan latihan kami 
sendiri. Kami mengundang kantor atase 
pertahanan Kedutaan Besar Amerika untuk 
menjadi pengamat dan melakukan latihan 
gabungan dengan aparat-aparat Jepang 

juga. Jadi, setelah saya selesai, saya sangat berhasil karena saya 
menyumbangkan pengetahuan saya dari kursus di sini untuk 
melakukan perencanaan bagi komite terorisme nasional, dan ini 
berjalan sangat baik.”

Pada tahun 2012, APCSS terus mengadakan lokakarya-
lokakarya di Hawaii dan seluruh kawasan Asia Pasifik. Dengan 
berusaha untuk mendirikan serangkaian diskusi keamanan 
terfokus dengan India, pusat ini berhasil bermitra dengan 
Yayasan Penelitian Pengamat di Delhi untuk bersama-sama 
mengadakan lokakarya tiga hari di Mumbai pada bulan Februari 
2012. Lokakarya ini, “Exploring India-U.S. Cooperation: 
Safeguarding Prosperity in the Indian Ocean” atau “Menjajaki 
Kerja Sama India-A.S.: Menjaga Kemakmuran di Samudra 
India,” mempertemukan para pakar dari Amerika Serikat dan 
India untuk membahas tema-tema yang berhubungan dengan 
domain kemaritiman kawasan Indo-Pasifik yang lebih luas.

 “Lokakarya ini membantu menciptakan saling pengertian 
atas kesempatan di Samudra India di seluruh komunitas 
kemaritiman yang luas sekali,” kata Dosen APCSS Kerry 
Nankivell, pemimpin lokakarya tersebut.

Selama tahun 2012, kepentingan U.S. Pacific 
Command (PACOM) atau Komando Pasifik A.S. dalam 
keamanan global dan stabilitas di seluruh Asia Pasifik terus 
berkembang. Satu cara integral PACOM menangani tugas-
tugas ini ialah melalui hubungan positif di antara para pelaku 
keamanan di seluruh kawasan yang dibangun di Asia Pacific 
Center for Security Studies.

 Merupakan tempat Departemen Pertahanan A.S dalam riset 
bilateral dan multilateral, komunikasi, dan pertukaran gagasan, 
APCSS berperan penting di Asia Pasifik dengan membahas 
masalah-masalah keamanan antarbangsa pada tingkat strategis. 
Pada bulan Desember 2011, 24 militer senior dan utusan sipil 
dari 21 negara dan satu organisasi internasional berpartisipasi 
dalam Transnational Security Cooperation Course. Selama 
kursus ini, para peserta belajar tentang dampak perubahan 
masa kini dan masa depan di kawasan ini, bertukar perspektif, 
dan mengidentifikasikan pendekatan-pendekatan kerja sama 
lebih lanjut bagi masalah-masalah keamanan antarbangsa yang 
menjadi kekhawatiran bersama.

“Saya beruntung dapat mengikuti kursus untuk kedua 
kalinya,” kata Let. Jen. Thomas Conant, wakil komandan 
PACOM. “Sangat bermanfaat untuk menjalani AOR [area of 
responsibility atau bidang tanggung jawab] dan bertemu dengan 
para negara mitra kami dan bertemu rekan-rekan kami, dan 
alumni kami serta kemitraan kami yang kami kenal di kelas. 
Sungguh-sungguh sangat penting. Dan kami bertemu orang-
orang yang terbaik dan paling cerdas di sini dari para negara 
mitra kami. Sangat mengesankan.”

Pada bulan Januari 2012, APCSS menyambut purnawirawan 
Angkatan Udara A.S. Let. Jen. Dan Leaf sebagai direktur 
baru. Mantan wakil komandan PACOM, Leaf berkata bahwa 
ia “menaruh rasa hormat yang besar kepada misi dan orang-
orang yang bekerja di pusat ini selama saya bekerja pada 
PACOM. Fokus atas kawasan Pasifik berkembang: Tim APCSS 
memberi jangkauan keamanan nasional dan pendidikan yang 
meningkatkan perdamaian dan stabilitas di wilayah secara 
signifikan.” Selain mendidik dan memberdayakan jumlah 
alumni yang bertambah, pusat ini telah bergabung dengan 
empat pusat kajian keamanan regional rekanannya dalam 
meningkatkan portal alumninya.  APCSSLink, yang terletak 
di platform GlobalNET, adalah sumber daya kolaboratif yang 
aman dan dapat dipercaya yang dikelola oleh Defense Security 
Cooperation Agency. Melalui komunitas virtual yang telah 
ditingkatkan ini, APCSS menghubungkan alumninya dengan 
akses ke sumber-sumber, riset, dan orang-orang yang terfokus 
untuk meningkatkan tujuan profesional dan pribadi mereka 
bagi kerja sama keamanan.  o

ACE RAINEY, ASIA-PACIFIC CENTER FOR SECURITY STUDIES

PUSAT KAJIAN MEMBANTU  
MENGEMBANGKAN PEMBERDAYAAN

~ melalui konektivitas ~

APCSS berperan 
penting di Asia 
Pasifik dengan 
membahas masalah-
masalah keamanan 
antarbangsa pada 
tingkat strategis. 
Terletak di Honolulu, 
Hawaii, pusat 
ini mengundang 
utusan-utusan militer 
dan sipil untuk 
berpartisipasi dalam 
pendidikan di Hawaii. 
Dewan pengajar juga 
mengunjungi seluruh 
Asia Pasifik dan  
A.S. untuk 
memfasilitasi 
program-program.

ASIA-PACIFIC CENTER FOR SECURITY STUDIES
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engan peluncuran rudal balistik 
yang provokatif namun gagal dari 
Korea Utara pada bulan April 2012, 
keberadaan militer A.S. di Asia Pasifik 

menjadi kepentingan yang perlu diperbarui 
bagi keamanan kawasan ini. Sikap pertahanan 
di Pasifik ini bertumpu pada kemampuan untuk 
mempertahankan fasilitas A.S. dan sekutunya 
dari ancaman untuk bernapas dan rudal balistik. 
Kemampuan ini bersandar pada koordinasi 
yang hebat di antara komponen pelayanan dan 
para sekutu, sistem pertahanan di lapangan, dan 
sistem-sistem baru yang tersedia. Landasan ini, 
yang digabungkan dengan dukungan bersama 
di sepanjang semua jajaran pasukan pertahanan 
yang ada di medan perang ini, memberikan perisai 
perlindungan yang siap tersedia untuk memelihara 
keamanan personel A.S. dan sekutunya.

Kerja sama dalam pertahanan udara dan rudal di 
Pasifik telah mencapai banyak tonggak bersejarah 
dalam tahun-tahun terakhir. Latihan pos komando 
Keen Edge yang baru-baru ini diadakan menjadi 
contoh penting. Diakhiri pada akhir bulan Januari 
2012, Keen Edge terutama difokuskan kepada 
keseluruhan interoperabilitas pasukan militer A.S. dan 
Pasukan Pertahanan Diri Jepang. Namun demikian, 
banyak dari latihan tersebut berpusat pada koordinasi 
pertahanan rudal gabungan. Latihan ini memberi 
pasukan dari kedua bangsa kesempatan untuk 
membahas dan mengatasi tantangan yang timbul 
ketika operasi-operasi diintegrasikan di antara kedua 
bangsa ini. Pasukan-pasukan staf A.S. bekerja dengan 
berbagai badan staf Jepang seperti Staf Gabungan 
Jepang, kantor intelijen darat, udara dan laut.

“Kerja sama A.S.-Jepang bukan saja sebuah 
slogan atau simbol,” demikian dikatakan oleh 
seorang anggota Pasukan Pertahanan Diri Jepang 
yang ikut serta dalam latihan ini kepada Stripes 
Kanto, sebuah berita mingguan, pada bulan Februari 
2012. “Setiap peserta mengerti pentingnya latihan 
ini. Walaupun ada lebih banyak tantangan yang 
harus diatasi, sebagai tomodachi (teman-teman) 
sejati, jenis latihan seperti ini memungkinkan 
kita untuk menghadapi [tantangan-tantangan] 
bersama dengan militer A.S.,” demikian dikatakan 
Tentara Jepang kepada Stripes Kanto. Lingkungan 
latihan yang realistis ini menghasilkan pasukan 
gabungan yang terkoordinasi dengan lebih baik 
untuk mengsinkronisasikan komando dan kendali 
dari banyak pasukan pertahanan udara dan rudal di 
Pasifik Barat, demikian dikatakan oleh para peserta.

Kerja sama dan integrasi antara A.S. dan 
Republik Korea (R.K.) juga memajukan pertahanan 
udara dan rudal di kawasan ini. Militer A.S dan 
R.K. berlatih dengan teratur, dari latihan-latihan 
artileri tembak menembak sesungguhnya sampai 
kepada latihan-latihan kesiagaan pasukan gabungan 
yang besar seperti Key Resolve, sebuah latihan 
pos komando tahunan gabungan dan kombinasi, 
dan Foal Eagle, latihan lapangan yang diadakan 
sehubungan dengan Key Resolve.

Latihan-latihan ini menunjukkan komitmen 
antara RK dan A.S. bagi keamanan kawasan ini 
dan pemecahan untuk meningkatkan kesiagaan 
kedua militer negara itu. “Aliansi R.K.-A.S. adalah 
aliansi militer terkuat di dunia, yang dibangun 
dengan landasan lebih dari 60 tahun pelayanan dan 
pengorbanan,” kata Let. Jend. John D. Johnson, 

Teknologi yang muncul, koordinasi, dan dukungan 
bersama di medan perang memberikan perlindungan

Sebuah rudal diluncurkan ke arah target rudal balistik jarak dekat pada 5 
Oktober 2011, dalam sebuah uji coba sistem Terminal High Altitude Area 
Defense di Fasilitas Penembakan Rudal Pasifik di Kauai, Hawaii.

U.S. MISSILE DEFENSE AGENCY

MENYUSUN

PERTAHANAN RUDAL
YANG KUAT DI PASIFIK

MAY. MICHAEL LINDER/ANGKATAN UDARA A.S.

D
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jenderal komandan Angkatan Darat ke-8, pada 
bulan Maret 2011 di akhir Latihan Key Resolve di 
Korea Selatan, menurut situs www.army.mil. “Dan 
latihan-latihan seperti Key Resolve dan Foal Eagle 
membuat aliansi ini semakin kuat saja.”

Interoperabilitias yang ditunjukkan di antara 
kedua kekuatan pada latihan-latihan seperti ini 
membangun sikap pertahanan yang terkoordinasi dan 
lebih kuat, termasuk pertahanan udara dan rudal yang 
ditekankan kembali sekarang di semenanjung Korea. 
R.K. sedang meningkatkan kemampuan pertahanan 
udara dan rudal organiknya dengan sistem-sistem 
seperti program rudal jelajah yang baru diumumkan. 
Namun demikian, melalui aliansinya dengan Amerika 
Serikat, itu hanya merupakan satu komponen dari 
konstruksi pertahanan wilayah yang lebih besar.

Sejumlah besar sensor, pesawat udara pencegat, 
dan sistem-sistem rudal darat ke udara seperti Patriot 
merupakan jaringan yang terintegrasi dari kekuatan 
pertahanan udara dan rudal di Pasifik. Walaupun 
sistem pencegat rudal balistik lainnya tersedia atau 
akan tersedia, unit-unit Patriot bersama dengan 
penjelajah Angkatan Laut Aegis mewakili wajah dari 
penangkis rudal balistik masa kini.

Pada bulan Desember 2011, May. Jend. Jim 
Rogers, komandan Aviation and Missile Command, 
datang ke Pasifik untuk mengunjungi unit-unit 
penerbangan dan artileri pertahanan. Di Korea 
Selatan, timnya melewatkan waktu bersama para 
anggota 8th Army, 19th Expeditionary Sustainment 
Command, 2nd Combat Aviation Brigade, 35th 
Air Defense Artillery Brigade dan 6-52 Air 
Defense Artillery Battalion, demikian dilaporkan 
oleh situs www.army.mil pada bulan Desember 
2011. Setelah Korea, tim itu menuju ke Okinawa, 
Jepang, untuk bertemu dengan personel dari 1-1 
Air Defense Artillery. Kunjungan-kunjungan ini 
menyoroti keinginan pemimpin militer A.S. untuk 
mempertahankan sikap pertahanan yang kuat, mobil, 
dan mutakhir.

Mempertahankan sikap pertahanan yang 
mutakhir juga mencakup menyediakan teknologi 
baru bagi pasukan-pasukan di medan perang, 
dan langkah-langkah besar dalam bidang ini 

telah dilakukan. Lihatlah keberhasilan terkini 
dengan sistem rudal Terminal High Altitude 
Area Defense (THAAD). Pada 5 Oktober 2011, 
dari lokasi pemberangkatan mereka di Hawaii, 
para anggota 4th Air Defense Artillery Regiment 
berhasil melakukan FTT12 yaitu uji coba THAAD. 
Dengan berhasilnya pencegatan rudal balistik 
yang diluncurkan dari laut, uji coba ini mewakili 
kesembilan dari rangkaian 100 persen pencegatan 
yang berhasil sejak tahun 2005. “Selama ini, uji 
coba ini merupakan uji coba penerbangan THADD 
yang tersulit dan memperlihatkan kemampuan 
canggih sistem ini,” demikian dikatakan oleh Tom 
McGrath, wakil presiden THAAD dan program 
manager pada kontraktor sistem utama Lockheed 
Martin, kepada harian The Huntsville Times pada 
bulan Oktober 2011. Menurut Lockheed Martin, 
para Tentara yang mengoperasikan THAAD tidak 
mengetahui hari atau waktu uji coba itu sebelumnya. 
Para awak disiagakan ke posnya masing-masing dan 
mengoperasikan persenjataan pada waktunya untuk 
melakukan pencegatan yang sesungguhnya secara 
positif, menurut cerita The Huntsville Times.

Dengan menggunakan pesawat udara mobilitas 
Angkatan Udara A.S., sistem pertahanan rudal yang 
sangat mobil dan akurat ini dapat dipindahkan 
dengan cepat kemanapun di dunia menurut 
kebutuhan, dan mewakili salah satu persenjataan 
terbaru struktur pertahanan udara dan rudal dari 
Komando Pasifik A.S.

Sementara Amerika Serikat berfokus kembali 
pada Asia Pasifik, kemampuan A.S. dan mitra-
mitranya untuk melindungi fasilitas-fasilitas 
sekutunya di kawasan ini dari ancaman bernapas 
dan rudal balistik menjadi yang terpenting. Struktur 
pertahanan udara dan rudal A.S. sudah sangat kuat 
dan ditempatkan dengan baik untuk mencapai 
misi ini dengan komando dan koordinasi kendali 
yang unggul di seluruh domain gabungan dan 
multilateral. Sumber daya yang meningkat yang 
ditujukan kepada Komando Pasifik A.S., maupun 
teknologi-teknologi yang muncul, tentu saja akan 
mempersiapkan kawasan ini untuk menghadapi 
kekuatan musuh di masa depan.  o

Jend. Jung Seung-Jo, 
ketua Kepala Staf 
Gabungan Republik 
Korea, kanan, dan 
Panglima Justin A.Kubu, 
perwira komandan 
perusak kendali 
rudal USS Chafee, 
mendiskusikan latihan 
Foal Eagle 2012 di atas 
kapal Chafee.

LETNAN MUDA MELISSA PELOSI/
ANGKATAN LAUT A.S.
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mendalam tentang pokok-pokok bahasan yang 
mempengaruhi usaha-usaha pengamanan di seluruh 
kawasan—dari perlawanan terorisme hingga kepada 
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DEWAN INOVASI NASIONAL INDIA

novasi semakin dilihat sebagai mata uang 
abad ke-21. Solusi-solusi yang inovatif akan 

memengaruhi bukan hanya keuntungan-
keuntungan persaingan di dunia usaha dan 
pasar, tetapi akan menyediakan jawaban-
jawaban terhadap tantangan-tantangan yang 

paling signifikan yang dihadapi oleh dunia 
tempat kita hidup. Pemerintah di seluruh dunia 

membuat usaha terpadu untuk merancang strategi-
strategi yang dipusatkan untuk memajukan inovasi. 
Dengan grafik perkembangan yang mengagumkan 
dalam dua dekade terakhir ini, India berada di tahap 
yang tepat untuk membangkitkan usaha-usaha dan 
kebijakan-kebijakannya yang berbeda dalam inovasi 
ke arah strategi yang lebih nyata di tingkat nasional 
yang diorientasikan untuk membentuk masa depan 
negara tersebut.

Kemakmuran India di masa depan dalam 
pengetahuan ekonomi yang baru akan semakin 
tergantung kepada kemampuannya untuk 
menghasilkan ide-ide, proses-proses, dan solusi-
solusi yang baru, dan melalui proses inovasi 
mengubah pengetahuan menjadi kemakmuran  sosial 
dan ekonomi. Dalam dunia yang bersaing secara 
global, tantangan India adalah untuk melepaskan 
potensi inovasinya untuk meningkatkan kapasitas, 
produktivitas, efisiensi, dan pertumbuhan yang 
inklusif. Jika kapasitas inovasi menjadi endemik dalam 
ekosistem dari pertumbuhan dan perkembangan 
India, hal ini harus meresap ke segala sektor ekonomi 
dari dunia usaha dan pemerintah, ke semua orang di 
semua lapisan dan universitas. 

India saat ini memiliki sejumlah kekuatan: basis 
yang kuat untuk penelitian dan pengembangan; talenta 
akademis; India adalah pemain inovasi unggulan di 
sektor-sektor ekonomi tertentu seperti bioteknologi, 
obat-obatan, komponen otomotif, perangkat lunak, 
teknologi informasi dan layanan-layanan yang 
dimungkinkan oleh teknologi informasi; dan iklim 
makroekonomi yang stabil dan mendukung. Walaupun 
demikian, India mempunyai 300 juta penduduk yang 
hidup di bawah garis kemiskinan dan perbedaan 
yang sangat mencolok dalam hal akses ke inisiatif-
inisiatif pengembangan. Oleh sebab itu, strategi 
inovasi India harus dipusatkan terhadap pandangan 
di luar keuntungan persaingan untuk menghasilkan 

India
perkembangan yang inklusif, dengan peluang bagi orang-
orang yang berada di dasar piramida. Fokus terhadap 
inovasi yang inklusif ini adalah penting jika India 
mau menciptakan agenda pertumbuhan yang dapat 
dipertahankan untuk masa depan dan beranjak keluar 
dari ekonomi yang sekedar cukup untuk kebutuhan 
hidup minimum ke ekonomi berbasis pengetahuan.

Inovasi dapat menjadi pendorong yang penting 
tidak hanya untuk meningkatkan produktivitas dan 
persaingan tetapi juga untuk mengurangi kemiskinan 
melalui pendekatan-pendekatan kolaboratif dan 
pertumbuhan yang inklusif. Lebih dari itu, inovasi selalu 
menjadi cara orang mengatasi tantangan-tantangan 
yang signifikan di masyarakat. 

Dunia semakin menghadapi kemungkinan 
berkurangnya sumber-sumber daya dan permintaan 
yang melampaui persediaan. Sistem pangan dunia 
bergumul untuk memenuhi permintaan yang makin 
meningkat, namun Bank Dunia memproyeksikan adanya 
peningkatan 50 persen dalam permintaan pangan global 
pada tahun 2030. Jurang pemisah yang sama juga 
akan terlihat dalam penyediaan air, dan peningkatan 
konsumsi energi akan menimbulkan ketegangan besar 
terhadap sistem tersebut. Konsumsi energi di Asia 
sendiri diperkirakan akan menjadi dua kali lebih besar 
di dalam 20 tahun mendatang —  minyak menjadi 48 
persen dan gas alam 22 persen. Tantangan-tantangan 
yang sangat signifikan ini hanya dapat ditangani melalui 
solusi-solusi yang inovatif.

Saat ini, inovasi-inovasi di banyak bidang yang 
berbeda dari hal ilmiah ke hal-hal politik, dari 
pendidikan ke dunia usaha, dapat memampukan 
rekayasa solusi dalam pangan, air, akses ke layanan 
kesehatan, pendidikan, dan perumahan yang 
terjangkau; menemukan sumber-sumber energi yang 
bersahabat terhadap lingkungan; dan memperluas 
akses ke pengetahuan yang dapat memampukan 
masa depan yang lebih mapan. Solusi-solusi ini, yang 
menguntungkan massa yang kritis, akan menjadi sangat 
penting jika India akan menjembatani perbedaan-
perbedaan yang cukup luas dalam masyarakatnya. 
Dalam konteks ini, strategi-strategi dan tindakan-
tindakan khususnya  didasarkan pada pemikiran 
inovatif  yang diprakarsai oleh pemerintah, lembaga 
pendidikan, industri, masyarakat, wilayah dan bangsa, 
akan menjadi penting.

DEKADE 
INOVASI

I

SUARAAPDF
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Mengenai bagian ini: Presiden dan perdana menteri India telah 
mengumumkan  tahun 2010-2020 menjadi “Dekade Inovasi,” 
dimana selama waktu itu negara akan memfokuskan pada 
perkembangan dan kemajuan melalui inovasi. Untuk mencapai 
tujuan-tujuan ini, pemerintah membentuk Dewan Inovasi 
Nasional untuk memberikan pedoman dan mengembangkan 
strategi-strategi. Pada bulan Maret 2011, dewan tersebut 
mengeluarkan sebuah rencana perjalanan 10 tahun bagi 
negara ini berjudul “Menuju India yang Lebih Inklusif dan 
Inovatif”. Ini adalah kutipan dari naskah strategi tersebut.

India
DEKADE 
INOVASI

1. Menteri Sheila Dikshit menguji 
coba rickshaw bertenaga baterai di 
New Delhi. 2. Para insinyur perangkat 
lunak di Institut Teknologi India di 
Mumbai mendorong amplop teknologi. 
Mereka berpose dengan versi terbaru 
dari tablet murah buatan India. 
3. Para pekerja pabrik India 
memasang sepeda motor listrik di 
pabrik dekat Samakhiali. 4. Instruktur 
memperagakan kompor tenaga surya 
kepada para wanita di Ahmedabad 
pada bulan Juni 2012.

AFP/GETTY IMAGES

1

2

3

4

MAJALAH TIMES INDIA/AFP

VEER

AFP/GETTY IMAGES

AFP/GETTY IMAGES



60 APD FORUM

CAKRAWALA DUNIA

ANGOLA

EKUADOR

George Kesepian telah meninggal, dunia kehilangan satu 
spesies lagi. Satu-satunya kura-kura yang tersisa di pulau 
Pinta dan ikon konservasi yang terkenal meninggal pada Juni 
2012, demikian dikatakan oleh Layanan Taman Nasional 
Galapagos dalam sebuah pernyataannya.

Fausto Llerena, petugas yang sudah lama merawat George 
Kesepian, menemukan jenazah kura-kura ini berbaring 
dalam “arah lubang berairnya” di Pulau Santa Cruz, bunyi 
pernyataan itu.

Diperkirakan umurnya sudah lebih dari 100 tahun, saat 
George Kesepian ditemukan di Pulau Pinta pada tahun 1972 
pada saat kura-kura jenis itu sudah diyakini telah punah. 
Sejak itu, hewan ini telah menjadi bagian dari program kura-
kura layanan taman.

Upaya berulang-ulang untuk mengembang-biakkan 
George Kesepian gagal.

“Belakangan ada dua betina dari populasi kura-kura 
Espanola [spesies yang paling erat kaitannya dengan kura-
kura Pinta secara genetik]  bersama George di saat-saat 
terakhirnya,” kata layanan taman itu.   Agence France-PresseAFP/GETTY IMAGES

SELAMAT TINGGAL, GEORGE

AMERIKA SERIKAT

Para pejabat penegak hukum A.S. pada bulan Juni 2012 
mengatakan 24 peretas yang menjadi tersangka  telah 
ditangkap di empat benua dalam operasi sengatan yang 
membidik sasaran penipuan keuangan online yang melibatkan 
kartu kredit curian dan informasi bank.

Penyelidikan dua tahun, dimana agen-agen FBI yang 
berlagak sebagai peretas di forum internet, mencegah kerugian 
lebih dari US$ 205 juta pada lebih dari 411.000 konsumen  
kartu kredit dan debit, pihak berwenang A.S. mengatakan.

Sebelas orang ditangkap di Amerika Serikat, kata pejabat 
tersebut. 13 lainnya ditangkap di negara-negara mulai dari 
Inggris sampai Jepang, kata pihak berwenang.

“Para penjahat komputer yang pandai yang menyangka 
beroperasi di balik selubung Internet masih terjangkau oleh 
tangan hukum,” kata Preet Bharara, Jaksa di Manhattan.  Reuters

SENGATAN PERETAS

Ribuan pengungsi Angola berjalan kaki pulang dalam tahun 
2012 berharap untuk memulai hidup baru satu dekade setelah 
berakhirnya perang brutal yang memaksa mereka mengungsi 
ke negara-negara tetangga. Pada 30 Juni 2012, status pengungsi 
mereka berakhir, maka banyak dari mereka kembali ke Angola. 
Di sana, mereka menghadapi masa depan yang tidak menentu 
di negara yang dilanda kemiskinan meskipun ekonominya yang 
kaya minyak sedang berkembang.

Sekitar 4.000 orang Angola tinggal di pusat pengungsian 
Osire di Namibia tengah di bawah perlindungan pemerintah 
dan PBB. Ribuan lainnya kembali dari Zambia dan Republik 
Demokratik Kongo. Para pengungsi kembali dengan rencana 
untuk kehidupan baru. Alexandre Mote, 54 tahun, ingin 
mendapatkan pekerjaan dan menyatukan kembali keluarganya, 
yang telah tersebar antara Angola dan Namibia. “Saya ingin 
mencari pekerjaan untuk memiliki jaminan sosial dan menjadi 
warga negara yang bermartabat. Saya juga mendengar 
perekonomian Angola berkembang sangat cepat, jadi saya ingin 
mendapatkan keuntungan dari itu,” katanya.  Agence France-Presse

Pulang

AFP/GETTY IMAGES

VEER

KEMBALI
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Bangunan bersejarah Inggris, menara jam Big Ben yang terletak berdampingan dengan Gedung 
Parlemen akan berganti nama menjadi Elizabeth Tower untuk menandai tahun ke-60 bertakhtanya Ratu 
Elizabeth, seorang pejabat parlemen mengatakan.

Pengumuman pada Juni 2012  dilakukan setelah empat hari perayaan untuk menandai Diamond Jubilee 
ratu yang berusia 86 ulang tahun ini, yang dirayakan untuk kedua kalinya oleh kerajaan Inggris. Hiasan 
menara neo-Gotik setinggi 96 meter ini memiliki empat wajah jam berlapis emas yang selesai dibangun 
pada tahun 1859. Menara ini mengambil nama Big Ben karena lonceng raksasa di dalamnya, dimana bunyi 
loncengnya yang terkenal bisa terdengar di sekitar distrik pemerintahan Whitehall di London.  Reuters

U N T U K  B E R S I N A R
x

G I L I R A N  R AT U

INGGRIS

PAKISTAN

Ketika Taliban meledakkan wajah ukiran batu Budha yang 
menjulang 1.500 tahun di barat laut Pakistan sekitar lima tahun 
yang lalu, seorang arkeolog Italia yang pemberani datang untuk 
menyelamatkannya. Berkat upaya Luca Olivieri dan rekan-
rekannya, ukiran setinggi 6 meter di dekat kota Jahanabad 
mendapat perbaikan wajah, dan banyak harta arkeologi lainnya 
di Lembah Swat yang indah sedang digali dan dilestarikan.

Sang Budha Jahanabad, yang terukir tinggi di wajah batu 
yang sangat besar selama abad ke-6 atau ke-7, adalah salah 
satu ukiran terbesar di Asia Selatan. Taliban merusak wajahnya 
pada tahun 2007 ketika orang-orang Taliban Pakistan menyerbu 
lembah itu. Pada bulan Juni 2012, Olivieri dan timnya dari Misi 
Arkeologi Italia di Pakistan mulai memperbaiki celah-celah dan 
apa yang tersisa dari bagian wajah tersebut.  The Associated Press

BUDHA
DIPULIHKAN

VEER
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ergeserlah, mobil-mobil dan teknologi tinggi. 
Jepang, yang sudah lama terkenal dengan mobil 
dan perkakas inovatifnya, kini berharap mengubah 
sake dan minuman keras lokal lainnya untuk juga 
menjadi sukses ekspor. Tokyo berharap untuk 
membuat anggur beras tradisionalnya menjadi 
bagian dari strategi pertumbuhan nasional, yang 

ditujukan pada dorongan pemasaran luar negeri untuk 
membantu mengundang pariwisata dan investasi bagi daerah-
daerah pedesaan yang kesulitan. 

Menteri Ekonomi Motohisa Furukawa tiba-tiba mendapat 
gagasan bagus pada Forum Ekonomi Dunia di Davos, Swiss, 
di mana ia melihat ketenaran sake di antara para pengunjung. 
Hal ini menyebabkannya mendirikan proyek Nikmati Kokushu 
(minuman keras nasional) Jepang, yang keenam anggota dewan 
penasihatnya bertemu pertama kalinya pada akhir bulan Mei 
2011. Tujuannya: untuk meningkatkan pengakuan internasional 
atas sake dan shochu, minuman alkohol sulingan terbuat dari 
padi-padian seperti barley atau kentang dan mempromosikan 
ekspor tersebut.

Para pakar sake menyambut gagasan ini dengan pujian yang 
hati-hati. "Hal-hal yang sangat berharga bagi negara-negara 
adalah hal-hal yang jelas unik bagi negara itu sendiri, yang tentu 
saja benar dalam hal sake," kata Philip Harper, seorang master 
pembuat sake dari Inggris. "Sebagai strategi nasional untuk 
mempromosikan sake dengan cara itu sangat masuk akal."

Dengan sejarah lebih dari 2.000 tahun, sake menjadi bagian 
dari Jepang sama seperti gulat sumo dan sushi. Ketenarannya 
di dalam negeri hilang dalam tahun-tahun terakhir ini, karena 
lebih banyak orang minum anggur, bir, dan koktail, namun 
demikian, hal ini menyebabkan banyak pembuat sake melirik ke 
luar negeri.

Proyek ini bertujuan untuk menunjukkan konsumen Jepang 
ketenaran minuman nasional mereka di tempat-tempat seperti 
Amerika Serikat dan menghidupkan kembali permintaan sake 
dalam negerinya.

Masih banyak yang harus dilakukan sebelum sake 
mendapatkan kekuatan ekspor seperti anggur Perancis 
dan whisky Skotlandia, dan partisipasi pemerintah penting 
karena banyak pembuat sake terlalu kecil untuk memasarkan 
sendiri produk mereka di luar negeri, kata Harper. Namun 
demikian, bahkan tanpa upaya-upaya pemerintah, ekspor 
sake telah naik dua kali lipat dalam dekade terakhir dengan 
mencapai rekor kira-kira 14 juta liter dalam tahun 2011, yang 
membawa pemasukan US$110 juta, menurut data Kementerian 
Keuangan. Itu baru sebagian dari konsumsi domestik, yang 
seluruhnya lebih dari 600 juta liter dalam tahun fiskal yang lalu, 
menurut data industri ini.

Pendapatan ekspor juga masih jauh ketinggalan dari Inggris 
dalam penjualan whiskynya. Penjualan Scotch di luar negeri 
mencapai rekor US$6,6 miliar pada tahun 2011, menurut 
Scotch Whisky Association.

Sake mendapat hambatan lain yang harus diatasi, termasuk 
mendidik peminumnya. Banyak orang di pasar luar negeri 
masih percaya bahwa sake harus disajikan panas, walaupun 
pembuat sake berkata sake dapat disajikan dingin atau hangat 
juga, tergantung dari sake dan makanan yang disajikan.

"Pramusaji anggur memiliki otoritas di restoran-restoran 
luar negeri," kata Kosuke Kuji, yang mana sake Nambu 
Bijinnya diekspor ke lebih dari 20 negara. "Penting untuk 
membuat sistem pramusaji sake oleh pihak ketiga yang 
didukung oleh pemerintah, agar mereka dapat menerangkan 
tentang sake dengan kredibilitas."

Sake Service Institute, institusi swasta yang berpusat di 
Jepang, mengadakan acara-acara pencitarasaan, mengadakan 
seminar, dan memberikan sertifikasi kepada pramusaji sake dan 
shochu, tetapi institusi ini tidak mempunyai cabang-cabang 
di luar negeri. Para pakar sake lainnya mendesak pendirian 
institusi yang berafiliasi dengan pemerintah atau swasta dengan 
cabang-cabang di luar negeri seperti Sopexa, pemasar global 
makanan dan anggur Perancis, yang sebagian didukung oleh 
pemerintah. Sopexa memiliki agen-agen di lebih dari 30 negara.

Organisasi seperti itu dapat membuat situs-situs web dalam 
bahasa-bahasa asing dan menempatkan para anggota staf lokal 
yang terlatih pada kantor-kantor cabang sehingga orang-orang 
tahu di mana mereka bisa mendapatkan informasi.

Namun, tidak setiap orang menghargai gagasan pemerintah. 
John Gauntner, seorang pakar sake yang berpusat di Jepang 
yang telah menerbitkan lima buku tentang minuman tradisional 
ini, mengusulkan bahwa Jepang sebaiknya berfokus kepada 
pasar sake domestik lebih dahulu, karena pasar ekspor begitu 
kecil sehingga tidak akan banyak menghasilkan bahkan bila 
dikembangkan sebesar dua atau tiga kali lipat.

"Masalah sake adalah masalah citra. Tidak ada konsumen di 
sini yang mengganggapnya modern, mereka tidak berpikir sake 
itu trendi, mereka tidak berpikir sake itu seksi," kata Gauntner, 
yang merupakan penilai ahli sake dan master sertifikasi pengujian 
sake. "Hal yang terbaik ialah memasarkan upaya-upaya dan 
mengubah citra sake di antara konsumen, mungkin dengan 
memakai upaya-upaya [hubungan masyarakat] tradisional."

REUTERS

B
AGENCE FRANCE-PRESSE
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Polisi telah memasukkan hampir 3.000 
foto ke aplikasi smartphone pada bulan 
Juni 2012 dan mengundang publik untuk 
menolong mengenali orang-orang yang 
diduga terlibat dalam kerusuhan tahun 
2011 di Inggris.

Badan Kepolisian Metropolitan 
London memasukkan 2.880 gambar 
yang didapat dari jaringan monitor 
televisi ke dalam aplikasi smartphone 
mereka dan menghimbau orang-orang 
untuk memeriksanya dan mengirimkan 
nama-nama dan alamat-alamat dari 
setiap orang yang mereka kenali secara 
rahasia.

“Ini adalah kesempatan yang sangat 

besar bagi publik untuk menolong kami 
memerangi kejahatan dan membawa 
mereka yang bersalah ke pengadilan,” 
kata petugas polisi Mark Rowley. “Kami 
memerlukan para penduduk kota 
London untuk memeriksa applikasi 
smartphone mereka secara teratur tiap 
minggu atau seperti itu waktu foto-foto 
yang baru dimunculkan secara teratur.” 

Tembakan dari polisi yang berakibat 
fatal memicu berkobarnya kerusuhan 
di distrik Tottenham di bagian utara 
London pada 6 Agustus 2011. Kerusuhan 
menyebar ke kota-kota lain, yang 
mengakibatkan perusakan yang meluas 
dan lima kematian.   Agence France-Presse

Pemburu malware Rusia yang perusahaannya 
menemukan virus komputer Flame menyebutkan 
di bulan Juni 2012 bahwa akan ada lebih banyak 
lagi virus yang lebih jahat dan mengingatkan 
akan adanya serangan di dunia maya yang 
menghancurkan.

“Cukup masuk akal bahwa ada senjata-senjata 
dunia maya baru yang dirancang dan kemungkinan 

sudah ada komputer-komputer yang terinfeksi yang 
tidak kita ketahui,” demikian kata Eugene Kaspersky, 

pendiri dari Kaspersky Lab, di sela-sela konferensi keamanan di dunia 
maya di Universitas Tel Aviv.

Kaspersky Lab, salah satu penghasil perangkat antivirus terbesar 
di dunia, menyebutkan bahwa para pakar mereka menemukan 
virus Flame dalam penyelidikan yang disarankan oleh International 
Telecommunication Union. Iran tampaknya adalah target utama dari 
serangan tersebut, yang ditemukan hanya sebulan setelah republik 
Islam itu menyebutkan bahwa mereka menghentikan penyebaran virus 
yang menghapuskan data komputer yang menghantam pelayanan 
komputer di sektor minyak mereka.

Kaspersky mengingatkan bahwa virus-virus komputer 
tidak mahal untuk mengembangkannya, tetapi potensi 
kerusakan yang diakibatkannya bisa sangat besar.

“Senjata-senjata di dunia maya dapat dibuat ulang, 
dan bisa saja memakan korban di mana saja di dunia 
ini; tidak peduli seberapapun jauhnya Anda dari daerah 
konflik,” demikian katanya. “Ini bukan peperangan di dunia 
maya, ini adalah terorisme di dunia maya, dan saya takut 
ini hanyalah permulaan dari permainan.”   Agence France-Presse

Bahkan saat ekonomi global dan industri jurnalisme cetak 
mengalami kerugian dalam beberapa tahun terakhir ini, 
teknologi pengumpulan berita secara digital menunjukkan 
adanya peningkatan, menurut studi yang dikeluarkan 
pada bulan Juni 2012 oleh Horn, agen komunikasi digital 
terkemuka.

Perangkat-perangkat bergerak, platform media digital, 
dan sumber-sumber jejaring sosial semuanya memainkan 
peranan yang makin berkembang dalam dunia jurnalisme 
sekarang, menurut studi tersebut, yang melibatkan para 
wartawan dari 16 negara di Asia Pasifik, Eropa, dan negara-
negara di benua Amerika.

“Digital pada dasarnya mengubah media dan pewartaan 
pada tingkat global,” menurut Sabrina Horn, presiden dan 
direktur eksekutif Horn.Studi tersebut menyebutkan bahwa 
media-media pemberitaan melanjutkan investasi mereka 
pada video dan aplikasi-aplikasi bergerak,  sebagaimana juga 

penggunaan mereka akan blog, 
Facebook, dan Twitter. 

Disebutkan pula bahwa 
walaupun semakin bertambahnya 
para wartawan yang mendapatkan 
informasi dan riset mereka dari 
media sosial, mereka masih 
mempertahankan cara lama mereka 
dalam memakai sumber-sumber 
yang dikenal, tepercaya, dan benar 
dalam pelaporan mereka.   Staf FORUM 

Inilah Roxxi — robot nano virtual yang berani 
dan diperlengkapi penuh. Dikenal sebagai 
“pejuang pengobatan yang paling perkasa,” dia 

berjuang jauh di dalam tubuh manusia di mana dia 
melancarkan serangan-serangan gencar terhadap 
sel-sel kanker.

Atau, kalau bukan kanker tetapi penyakit gula 
yang Anda hadapi, inilah Britney dan Hunter, dua 
anak digital yang petualangannya ke dunia lain 
dirangsang oleh data terkini yang teratur dan tepat 
waktu dari kadar gula darah Anda.

Sementara mereka berbeda sekali dengan 
kemoterapi, obat-obatan untuk penyakit gula atau 
aspirin, Roxxi, Britney, dan Hunter adalah beberapa 
produk yang ramai dibicarakan dari karya pemikiran 
orang-orang yang ingin mempromosikan kesehatan 
sekaligus menjual obat-obatan.

Gamifikasi — mengubah tugas-tugas yang 

membosankan, tidak menyenangkan tetapi 
penting menjadi permainan online — adalah 
cara berpikir baru yang sedang naik daun 
di kalangan produsen obat-obatan dan para 
pendukung kesehatan.

Idenya adalah memakai naluri dasar 
manusia — bermain dan belajar — untuk 
menolong para penderita mengenali 
penyakitnya lebih baik dan mengikuti dengan benar 
pengobatannya atau program-program pemantauan 
penyakitnya. 

“Kita semua belajar melalui bermain,” kata 
Christian Dawson, direktur strategi di Woolley Pau 
Gyro, agen iklan pelayanan kesehatan di London. 
“Gamifikasi adalah cara industri farmasi yang 
memakai naluri dasar manusia untuk memasukkan 
informasi yang benar ke dalam pemikiran orang-
orang. “  Reuters

Didget, alat pengukur 
gula darah buatan 
perusahaan farmasi 
Bayer, terhubung ke 
sistem permainan 
Nintendo DS untuk 
menolong anak-anak 
mengelola penyakit 
gula mereka dengan 
cara yang menarik.

Sehat dan 
menyenangkan

Baru dalam berita
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Bila berbicara soal belajar informasi yang rumit, 
kebanyakan orang mungkin berpikir bahwa 
keyakinan dan kepastian lebih diinginkan 
daripada ketidakpastian dan kebingungan. 
Namun demikian, kajian terkini menyarankan 

bahwa kebingungan dalam pembelajaran dapat 
bermanfaat bila pada akhirnya dipecahkan.

Dua peneliti A.S. dari University of Notre Dame dan 
University of Memphis telah menemukan bahwa dengan 
menimbulkan kebingungan secara strategis dalam sesi 
pembelajaran atas topik-topik konseptual yang rumit, 
hal tersebut dapat menolong orang untuk sebenarnya 
belajar dengan lebih efektif dan mampu menerapkan 
pengetahuan mereka pada masalah-masalah baru.

Dalam serangkaian eksperimen, para pelaku belajar 
konsep pemikiran ilmiah melalui interaksi-interaksi 
dengan tutor dan siswa yang dianimasikan oleh 
komputer. Alat-alat animasi dan pelaku tersebut terlibat 
dalam diskusi-diskusi tentang manfaat-manfaat contoh 
kajian riset yang cacat dalam satu aspek yang kritis. Satu 
studi kasus hipotesis, misalnya, menggembar-gemborkan 
manfaat pil diet tetapi cacat karena tidak memasukkan 
kelompok kontrol yang sesuai.

Kebingungan ditimbulkan ketika alat-alat animasi 
itu terkadang saling tidak setuju dan mengemukakan 
informasi yang kontradiktif atau salah. Alat-alat 
animasi ini kemudian bertanya kepada pelaku untuk 
memutuskan pendapat yang mana lebih bermanfaat 
secara ilmiah. Hal ini memaksa para pelaku untuk 
membuat keputusan dengan informasi yang tidak 
lengkap dan terkadang kontradiktif.

Pada akhirnya, para pelaku yang bingung memiliki 
nilai yang lebih tinggi pada pasca tes yang sulit dan 

dapat mengenali kecacatan dengan lebih berhasil dalam 
studi kasus baru.

“Kami sudah menyelidiki hubungan antara emosi 
dan pembelajaran selama hampir satu dekade dan 
menemukan bahwa kebingungan dapat bermanfaat bagi 
pembelajaran bila diatur dengan tepat karena ini akan 
membuat pembelajar memroses materi dengan lebih 
dalam agar dapat memecahkan kebingungan mereka,” 
kata Sidney D’Mello, seorang psikolog and ilmuwan 
komputer dari Notre Dame.

 Namun demikian, D’Mello tidak menyarankan 
para instruktur untuk dengan sengaja membingungkan 
para siswa yang mengalami kesulitan atau menyebabkan 
kebingungan selama kegiatan-kegiatan pembelajaran 
yang penting. Intervensi kebingungan paling baik 
dilakukan kepada siswa-siswa tingkat atas yang ingin 
ditantang dengan tugas-tugas sulit, dan bersedia 
mengambil risiko gagal serta dapat mengatasi emosi 
negatif bila itu terjadi.

“Juga penting bahwa para siswa dibingungkan 
secara produktif daripada menyebabkan keputusasaan. 
Dengan pembingungan produktif, kami maksudkan 
bahwa sumber kebingungan sangat terkait dengan isi 
sesi pembelajaran, para siswa berusaha untuk mengatasi 
kebingungan mereka, dan lingkungan pembelajaran 
memberi bantuan ketika para siswa mengalami kesulitan. 
Selanjutnya, setiap informasi yang menyesatkan dalam 
bentuk teknik penyebab kebingungan harus dikoreksi 
selama masa sesi pembelajaran, seperti yang dilakukan 
dalam eksperimen saat ini,” ia menjelaskan.

Kajian ini, yang didanai oleh U.S. National Science 
Foundation, akan diterbitkan dalam jurnal Learning  
and Instruction.
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Para petani di Nagpur, India, merayakan pernikahan dua katak 
pada bulan Juni 2012 untuk mendapat perkenan dari Dewa-
Dewa Hujan — dengan harapan bahwa daerah mereka segera 
akan menerima kucuran hujan. Perayaan ini melibatkan trompet-
trompet, lagu-lagu, dan tata cara ritual pernikahan Hindu, 
termasuk mewarnai kepala katak betina dengan garis-garis 
merah. Para petani mengambil katak-katak tersebut dari kolam-
kolam yang berbeda menurut tradisi.  Agence France-Presse

Replika dari Diprotodon dipamerkan 
di Museum Australia di Sydney.
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WOMBAT
Para ilmuwan Australia mengumumkan pada 
bulan Juni 2012 bahwa mereka telah menemukan 
kuburan terbesar dari Diprotodon, atau wombat 
raksasa kuno seukuran badak dengan berat 
sampai 2,8 ton. Mereka percaya bahwa kumpulan 
fosil yang terpencil di pedalaman negara bagian 
Queensland, Australia mengandung sampai 50 
tulang-tulang dari Diprotodon, termasuk spesimen 
yang disebut Kenny dengan tulang rahang 
sepanjang 70 sentimeter. Lokasi penemuan ini 
dapat memberi keterangan tentang bagaimana 
binatang-binatang ini hidup dan mengapa mereka 
punah.  Agence France-Presse
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Tim penyelamat Hutan Sukna menyelamatkan seekor 
macan tutul liar dewasa setelah binatang ini terjatuh 
ke dalam tangki air di perkebunan teh di Hashkhowa, 
India, 45 kilometer dari Siliguri pada bulan Juni 
2012. Tim dari Cagar Alam Satwa Liar Mahananda 
melemparkan jaring untuk menolong macan tutul ini 
naik ke luar.  Agence France-Presse

AGENCE FRANCE-PRESSE
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Foto oleh Tech. Sgt. Michael R. Holzworth, Korps Marinir A.S.

Pemikiran atas RIMPAC

APAKAH ANDA INGIN FOTO FAVORIT ANDA DARI LATIHAN ATAU LATIHAN KEMITRAAN TERKINI DITAMPILKAN 
DALAM KATA TERAKHIR? 
SILAKAN KIRIM FOTO-FOTO TERSEBUT KE EDITOR@APDF-MAGAZINE.COM UNTUK DIPERTIMBANGKAN.

Tentara Republik Korea mendengarkan 
para pemimpin pasukan di Kahuku 
Training Area (KTA) atau Daerah Pelatihan 
Kahuku, di dekat pantai utara Oahu, 
Hawaii, pada bulan Juli 2012 dalam Latihan 
Rim of the Pacific (RIMPAC) di dan di 
sekitar Kepulauan Hawaii. Marinir Korea 
dan A.S. serta Tentara Selandia Baru 
mendarat di KTA untuk membersihkan 
simulasi lokasi pembuatan improvised 
explosive device atau alat peledak rakitan 
sebagai bagian dari misi latihan serangan 
udara multinasional. Dari 29 Juni sampai 
3 Agustus, lebih dari 40 kapal dan kapal 
selam, 200 pesawat udara, dan 25.000 
personel dari 22 negara ikut serta dalam 
RIMPAC, latihan kemaritiman internasional 
terbesar di dunia. RIMPAC didirikan pada 
tahun 1971 untuk membangun hubungan-
hubungan kerja sama yang penting bagi 
keselamatan jalur-jalur laut dan keamanan 
samudra-samudra di dunia.

KATA TERAKHIRAPDF
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